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ABSTRAK

Tesis yang berjudul "Strategi Keberlanjutan Bisnis Sedekah Produktif
Arrahmahmart di Masjid Ar-Rahmah Surabaya™ merupakan hasil penelitian
kualitatif yang bertujuan menjawab rumusan masalah; pertama, bagaimana
implementasi kewirausahaan sosial pada bisnis sedekah produktif Arrahmahmart;
kedua, Bagaimana business model canvas pada bisnis sedekah produktif
Arrahmahmart; ketiga, Bagaimana strategi keberlanjutan bisnis sedekah produktif
Arrahmahmart.

Penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kemudian, menguji validasi data menggunakan trianggulasi sumber, yaitu
mengkomparasikan hasil wawancara dan observasi. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis melalui tiga tahap, yaitu penyederhanaan data, penyajian
data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, Arrahmahmart berasal dari
pengelolaan sedekah produktif yang diperuntukkan untuk masjid dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program kemitraan hingga
menciptakan dampak sosial berupa loyalitas dan ikatan emosional antar jamaah,
menciptakan ketenangan dan kemudahan, menguatkan ukhuwah antar jamaah dan
meningkatkan spiritual para pekerja dan dampak ekonomi berupa kemandirian
masjid dan membuka lapangan pekerjaan; Kedua, sebelas balok Business Model
Canvas social enterprise memberikan gambaran jelas aktifitas bisnis
Arrahmahmart sehingga memudahkan pengusaha mengembangkan bisnisnya;
Ketiga, strategi keberlanjutan Arrahmahmart fokus pada keberlanjutan organisasi
melalui perekrutan remas masjid, jamaah, masyarakat dan general manajer. Dan
fokus pada keberlanjutan finansial melalui keberlanjutan usaha yang didukung
oleh loyalitas antar unit yayasan Ibadurrahman, sembilan agen, perusahaan dan
investasi laba pada usaha semi cafe dan program taquba untuk memberdayakan
masyarakat duafa di desa. Berdasarkan hasil analisis SWOT Arrahmahmart
berada pada kuadran | yaitu growth yang memprioritaskan Strategi SO.

Dari hasil penelitian diatas, peneliti memberikan saran kepada pihak
Arrahmahmart untuk menetapkan visi misi tertulis di mart, membagi persentase
laba antara operasional mart dan sosial, meningkatkan pemberdayaan pengusaha
kecil, duafa dan janda dan dapat bekerjasama dengan baitul maal Arrahmah untuk
program penggalangan dana sedekah produktif.

Kata Kunci: Sedekah Produktif, Bisnis Ritel, Kewirausahaan Sosial, Strategi
Keberlanjutan.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Sustainability Strategies of Productive Alms Business
Arrahmahmart at Ar-Rahmah Mosque Surabaya” is the result of qualitative
research that aims to answer the problem formulation; first, how to implement
social entrepreneurship on productive alms business Arrahmahmart; second, how
is the business model canvas on productive alms business Arrahmahmart; third,
what is the sustainability strategy on productive alms business Arrahmahmart.

This research is a qualitative research with a case study approach. Data
collection method uses observation, interview and documentation. Then, to test
the validity of the data uses triangulation of sources, that is comparing the results
of interview and observation.

The results of this research are: First, Arrahmahmart comes from the
management of productive alms which is intended for mosque and community
economic empowerment through partnership programs to create social impacts in
the form of loyalty and emotional bonds between congregations, create peace and
convenience, strengthen ukhuwah among congregations and improve the
spirituality of workers and the economic impact in the form of mosque
independence and opening up employment opportunities; Second, The eleven
blocks of Business Model Canvas social enterprise provide a clear picture of
Arrahmahmart's business activities that makes it easier for entrepreneurs to
develop their business; Third, Arrahmahmart's sustainability strategy focuses on
organizational sustainability through the recruitment of youth mosques,
congregations, communities and general managers. And also focus on financial
sustainability through business sustainability which is supported by loyalty
between units of the Ibadurrahman foundation, nine agents, companies and profit
investment in semi cafe businesses and Taquba program to empower poor
communities in the village. Based on the results of SWOT analysis,
Arrahmahmart is in quadrant I, that is growth which prioritizes SO Strategy.

From the results of the research above, the researcher gives advice to
Arrahmahmart to establish a written vision and mission at the mart, divide the
profit percentage between mart and social operations, increase the empowerment
of small entrepreneurs, poor and widows also being able to work with Arrahmah’s
Baitul Maal for productive alms fundraising programs.

Keywords: Productive Alms, Retail Business, Social Entrepreneurship,
Sustainability Strategy.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masjid sebagai tempat ibadah umat Islam memiliki kedudukan yang

penting dalam Islam, apabila difungsikan secara ideal dan mengembangkan
potensi masjid akan berdampak meningkatkan kemakmuran masjid dan
kemakmuran umat." Memakmurkan masjid merupakan perintah Allah yang
harus diusahakan bagi kaum muslim yang beriman sebagaimana dalam surat

At-Taubah ayat 18.

=, — - =237
@ . ;J,,;L'Z.@.A.]‘

Artinya: “hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun)
selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang diharapkan
Termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S At-
Taubah: 18)

Dalam memakmurkan masjid pengurus masjid perlu memiliki usaha

produktif agar tidak mengantungkan pada kotak amal dan bantuan.? Menurut

Al-Raruq, masjid zaman sekarang banyak yang mendirikan unit usaha untuk

! Team PW LTM NU Jatim, Buku Panduan Praktis Manajemen Masjid (Surabaya: PW LTM NU,

2013), 9.

?Asep Usman IsImail dan Cecep Castrawijaya, Manajemen Masjid (Bandung: Angkasa, 2010),

165.
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menopang berbagai macam kegiatan dalam rangka memakmurkan masjid.>
Potensi ekonomi yang dapat dikembangkan meliputi potensi personal atau
sumber daya manusia, ketersediaan dana dan sarana prasarana masjid.’
Mewujudkan kemandirian masjid dapat melalui pengelolaan dana zakat,
infak, dan sedekah yang tidak hanya didistribusikan dalam bentuk uang tunai,
makanan dan sembako. Akan tetapi melalui inovasi untuk merubah mental
konsumtif menjadi produktif melalui unit usaha.”

Kemandirian masjid tidak hanya memberikan pemasukan pada kas
masjid, melainkan dapat meningkatkan kepercayaan donatur, jamaah dan
masyarakat kepada pengurus masjid yang telah bisa mengelola dana menjadi
unit usaha masjid. Bagi donatur, amal yang dikelola menjadi unit usaha akan
mengalirkan pahala secara terus menerus dan mendorong mereka berlomba-
lomba memberikan sebagian rezekinya untuk pengembangan dakwah. Bagi
para jamaah dan masyarakat sekitar masjid akan merasakan fungsi masjid
bukan hanya sebagai tempat ibadah melainkan sebagai tempat pendidikan,
kesehatan dan ekonomi. Bagi pengurus masjid, adanya unit usaha masjid
akan mendukung percepatan tujuan dakwah yang memerlukan dana dalam
pelaksanaannya.

Menurut dewan masjid Indonesia, Ahmad Sutarmadi menyatakan

bahwa barometer kemandirian masjid secara ekonomi meliputi: Pertama

3 Al-Faruq, Asadullah, Panduan Lengkap Mengelola dan Memakmurkan Masjid, (Solo: Pustaka
Arafah, 2010), 234.

* Ade Iwan Ridwanullah dan Dedi Herdiana, “Optimalisasi Pemberdayaan Masyarakat Berbasis
Masjid,” Academic Journal for Homiletic Studies, Vol. 12, No. 1 (Juni, 2018) 94

® Rozzana Erziaty, “Pemberdayaan Ekonomi Potensial Masjid Sebagai Model Pengentasan
Kemiskinan,” Jurnal Al-Igtishadiyah, Vol. 2, No.2 (Juni, 2015), 93.



memiliki sumber dana produktif, Kedua menerapkan manajemen sumber
dana yang profesional sehingga menghasilkan return saldo surplus, Ketiga
mampu menyelenggarakan pemakmuran masjid melalui pembinaan
masyarakat dan pelayanan sosial, Keempat dapat mengoptimalkan fungsi
ekonomi masjid sehingga dapat menompang keberlangsungan masjid.®
Seperti pernyataan informan dari pihak takmir Masjid Ar-Rahmah Surabaya,
bahwa:

“Masjid itu biar mandiri gak melulu butuh yang namanya proposal. kalau

dulu kan mau bangun ini, bangun ini butuh proposal, kalau sekarang

berkurang mengandalkan usaha dari masjid”’

Keberadaan usaha masjid menjadi penting untuk membantu
memenuhi kebutuhan operasional masjid (listrik, air, kebersihan), kegiatan
masjid, serta memberikan manfaat kepada umat secara mandiri tanpa
bergantung dana ZIS dan donatur.® Dalam Islam, sistem kesejahteraan sosial
Islam terdapat pada ajaran zakat, infak, sedekah dan wakaf yang digunakan
untuk memberantas kemiskinan dan menyelesaikan masalah sosial yang lain.’

Dalam perkembanganya banyak usaha masjid yang telah berkembang,
antara lain Pertama, Masjid Ittihadul Muhajirirn Pamulang usaha masjid

berupa BMT, sewa aula masjid, sewa perlengkapan pernikahan dan sewa

kios. Meskipun kegiatan usaha masjid belum mampu menutupi seluruh

® Tina Afriani, “Manajemen Pemberdayaan Ekonomi Pada Masjid Sunda Kelapa” (Skripsi — UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2005), 70.

" Rizki, Wawancara, Surabaya. 11 September 2019.

8 Arisnul Ulumuddin, dkk. “PKM Pemberdayaan Kemandirian Masjid Melalui Pengembangan
Ekonomi di Kota Semarang,” Seminar Nasional Hasil Pengabdian Universitas PGRI Semarang,
(Desember, 2020), 206.

° Habibollah Salarzehi, Hamed Armesh dan Davoud Nikbin, “Waqf as a Social Entrepreneurship
Model in Islam,” Internasional Journal of Business and Management, Vol.05, No.07 (2010), 179-
186.



kebutuhan masjid akan tetapi penghasilan dari kegiatan usaha masjid dapat
berkontribusi pada kegiatan-kegiatan masjid.'® Kedua, di Masjid Tagqwa
Muhammadiyah Padang mengembangkan usaha masjid berupa usaha pangkas
rambut, toko buku, fotokopi, BMT, dan penyewaan toko.**

Ketiga di Masjid Jogokariyan Yogyakarta dana zakat, infag, sedekah
diproduktifkan melalui program gerakan jamaah mandiri yaitu memberikan
bantuan hibah berupa modal usaha kepada jamaah yang kurang mampu,
memberdayakan ekonomi jamaah'? dan membentuk jaringan pemasaran bagi
usaha-usaha yang berada di sekitar masjid Jogokariyan.’* Keempat Masjid
Al-lkhlas Semarang terdapat pengembangan usaha masjid berupa air isi ulang
RO Al-lkhlas dan Mas Mart yang menjadikan masjid mandiri dan tidak
bergantung pada kotak amal jamaah untuk membayar keperluan masjid.*

Masjid merupakan organisasi nirlaba yang menyelenggarakan
program-program keagamaan, sosial, pendidikan dan dakwah. Aktivitas
masjid bergantung pada dana yang diperoleh dari infak masjid dan donatur.™
Usaha sosial (social enterprise) tidak hanya berkaitan dengan kegiatan sosial

tanpa mengahasilkan profit. Berdasarkan pendapat Alter (2007) pada teori

% Ibnu Banyu Ardi, “Peranan Bidang Usaha dalam Kemandirian Masjid Ittihadul Muhajirirn
Pamulang” (Skripsi — UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2013), 66.

Siti Aisyah, “Membangun Kekuatan Ekonomi Masjid (Studi Kasus Masjid Taqwa
Muhammadiyah Padang,)” Jurnal Syari’ah, Vol. 2, No. 02 (Oktober, 2013), 52
2 Erdin Sumandianto, “Manajemen Strategis Masjid Jogokariyan Yogyakarta” (Tesis — UIN
Sunan Ampel, 2017), 212.
13 Susapto, “Peranan Masjid Jogokariyan dalam Memberdayaan Masyarakat di Bidang
Keagamaan, Pendidikan dan Ekonomi” (Tesis — Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013),
19.
¥ Arisnul Ulumuddin, dkk. “PKM Pemberdayaan Kemandirian Masjid Melalui Pengembangan. ..,
208.
B Kusumadyahdewi, “Pengelolaan Keuangan masjid sebagai organisasi nirlaba,” Jurnal
Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial, Vol. 4, No. 2 (Juni, 2018), 81-91.



Hybrid Spectrum, unit usaha nirlaba terbagi menjadi enam tipe, yaitu:
pertama, organisasi nirlaba (non-profit murni) tidak menghasilkan laba;
kedua, organisasi nirlaba yang mulai tergerak mencari laba; ketiga, organisasi
nirlaba yang mendanai organisasinya melalui usaha bisnis; keempat,
organisasi profit yang memiliki misi sosial tinggi; kelima, organisasi profit
yang menyisihkan pendapatan untuk misi sosial; keenam, organisasi profit
komersial murni.*®

Usaha sosial’

menjadi alternatif organisasi nirlaba seperti masjid
untuk meningkatkan efisiensi pelayanan kepada masyarakat melalui inovasi
pengelolaan dana sosial dan bantuan menjadi aktivitas bisnis, sehingga
organisasi nirlaba dapat bertahan memberikan pelayanan terbaik serta mandiri
untuk menjaga eksistensinya tanpa bergantung pada bantuan finansial dari
donatur.®® Sebagaimana di Masjid Ar-Rahmah Surabaya Ar-Rahmah
Surabaya yang berada di Jalan Teluk Buli I No. 3-5-7, Perak Utara,
Kecamatan Pabean Cantikan, Kota Surabaya yang mengelola dana sedekah
produktif berupa usaha ritel Arrahmahmart dengan konsep social enterprise
yang dikembangkan agar sedekah tidak langsung habis dan terus mengalirkan

pahala dan pada akhirnya menciptakan kemandirian masjid dalam memenubhi

biaya operasional masjid, kegiatan masjid serta dapat melakukan

'® Hery Wlbowo dan Soni A. Nulhagim, Kewirausahaan Sosial..., 67.

' Terdapat lima kriteria dasar social enterprise di Indonesia, yaitu misi sosial (Social Mission),
pemberdayaan (Empowerment), prinsip bisnis yang sesuai dengan etika (Ethical Business
Principles), dampak Sosial (Social Impact), orientasi Berkelanjutan (Sustainability). (Dewi Meisari
Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial? (Membangun Solusi atas Permasalahan Sosial
Secara Mandiri dan Berkelanjutan) (t.tp: DBS Foundation, 2015)178-180)

'8 Hao Jiao, “A Conceptual Model for Social Entrepreneurship Dirented Toward Social Impact on
Society,” Social Enterprise Journal, Vol. 07, No. 02(2011), 130-149.



pemberdayaan masyarakat melalui program kemitraan.'® Arrahmahmart yang
didirikan pada bulan Oktober 2019 hingga saat ini mampu bertahan dari
ancaman gulung tikar pada masa pandemi covid-19.%°

Dalam  mempertahankan usaha diperlukan  strategi  untuk
merencanakan langkah organisasi dalam menggunakan dana, daya dan tenaga
untuk mencapai misi organisasi melalui strategi keberlanjutan organisasi dan
keberlanjutan finansial.?* Dan diperlukan gambaran mengenai aktivitas bisnis
menggunakan konsep Business model canvas (BMC) social enterprise terdiri
dari sebelas balok bangunan, yaitu customer segments (segmen pelanggan),
value propositions (proposisi nilai), key activities (aktivitas kunci), customer
relationship (hubungan pelanggan), channel (saluran), key resources (sumber
daya utama), revenue streams (arus pendapatan), key partnership (kemitraan
utama) dan cost structure (struktur biaya), Mission (misi) dan Impact and
Measurements (dampak & pengukuran). Dari data sebelas balok tersebut
dapat menjadi dasar mencari faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan
faktor eksternal (peluang dan ancaman) untuk dilakukan analisis SWOT dan
mendapatkan prioritas strategi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai implementasi konsep social enterprise yang diterapkan
Arrahmahmart, strategi keberlanjutan Arrahmahmart dan menggambarkan

sebelas balok Business model canvas (BMC) social enterprise dengan judul

' Alfarobi, Wawancara, Surabaya. 18 Oktober 2019.
?° Fikri Najahin, Wawancara, Surabaya, 27 Agustus 2021.
2! Mustofa dan Ilmi Hanafis Yahya, “Strategi Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. .., 38.



“STRATEGI KEBERLANJUTAN BISNIS SEDEKAH PRODUKTIF

ARRAHMAHMART DI MASJID AR-RAHMAH SURABAYA.”

B. Ildentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang, penulis berhasil mengidentifikasi

masalah-masalah yang memungkinkan untuk diteliti, antara lain:

1.

2.

Keberlanjutan bisnis Arrahmahmart dimasa pandemi covid-19

Masjid masih menggantungkan kotak masjid dan donatur untuk memenuhi
biaya operasional dan kegiatan masjid.

Belum ada model bisnis sedekah produktif untuk mengetahui model bisnis
dan kekuatan bisnis.

Unit usaha masjid hanya untuk memenuhi kebutuhan operasional dan
kegiatan masjid.

Konsep usaha sosial (social enterprise) dapat diterapkan pada usaha
masjid.

Penelitian ini terbatas pada implementasi kewirausahaan sosial, model

bisnis sedekah produktif dan strategi keberlanjutan bisnis.

C. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana implementasi kewirausahaan sosial pada bisnis sedekah
produktif Arrahmahmart?
Bagaimana business model canvas pada bisnis sedekah produktif

Arrahmahmart?



3.

Bagaimana  strategi  keberlanjutan  bisnis  sedekah  produktif

Arrahmahmart?

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan penelitian, maka tujuan utama dalam

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui implementasi kewirausahaan sosial pada unit usaha
Arrahmahmart.

Mendeskripsikan dan mengambarkan business model canvas pada unit
usaha Arrahmahmart.

Mengetahui dan menganalisis strategi keberlanjutan unit usaha

Arrahmahmart.

Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara

teoritis maupun secara praktis, sebagaimana berikut ini:

1.

Manfaat teoritis, dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan mengenai pengelolaan dana sedekah menjadi produktif,
keberlanjutan usaha, dan diharapkan dapat bermanfaat dalam
pengembangan keilmuan di bidang pengelolaan sedekah produktif
menjadi kewirausahaan sosial serta dapat dijadikan referensi dalam dunia
akademik berkaitan dengan keberlanjutan bisnis sedekah produktif.

Manfaat secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi

masjid-masjid untuk mewujudkan kemandirian masjid melalui bisnis



sedekah produktif, kemudian untuk masjid Ar-Rahmah Surabaya
diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan bisnis sedekah
produktif dan bagi jamaah diharapkan dapat meningkatkan antusias untuk
memakmurkan masjid, bagi penulis diharapkan menambah pengetahuan

tentang keberlanjutan bisnis sedekah produktif.

F. Kerangka Teoritik
1. Bisnis Sedekah Produktif

Bisnis adalah aktivitas individu atau kelompok dengan tujuan
memperoleh pendapatan, keuntungan, menambah penjualan dan
memperoleh pengakuan sosial.?” Sedekah adalah harta atau non-harta di
luar zakat yang dikeluarkan individu atau badan hukum untuk
kemaslahatan umum.?®* Kemudian Produktif menurut bahasa berasal dari
bahasa inggris “productive” yang artinya menghasilkan atau memberi
banyak hasil.?* Jadi Bisnis Sedekah produktif adalah Pengelolaan harta
atau non-harta di luar zakat yang diperuntukkan untuk bisnis agar
memberi banyak hasil sehingga dapat disalurkan dalam bentuk sedekah
secara kontinu atau dapat diartikan sebagai harta atau non-harta yang
disedekahkan kepada duafa bersifat menghasilkan dan tidak langsung
habis seperti memberi modal usaha, alat atau bahan usaha.

2. Strategi Keberlanjutan Kewirausahaan Sosial

22 Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis (Jakarta: Kencana, 2017), 30.

2 pasal 1 ayat (4) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat.

24 Joyce M. Hawkins, Kamus Dwi Bahasa Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris (Exford: Erlangga,
1996), 267.
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Kewirausahaan adalah usaha untuk mendapatkan keuntungan
finansial dan kepuasan pelanggan, sedangkan kewirausahaan sosial adalah
kewirausahaan yang tidak hanya bertujuan mendapatkan keuntungan
finansial semata, akan tetapi bertujuan untuk mencapai nilai sosial dan
pencapaian inovasi.® Keberhasilan kewirausahaan ditentukan dari kinerja
keuangan, sedangkan keberhasilan kewirausahaan sosial ditentukan dari
manfaat yang dirasakan masyarakat.”®

Menurut porter strategi adalah alat untuk mencapai keunggulan
bersaing melalui kegiatan yang lebih baik dibandingkan pesaingnya dan
kegiatan yang dikembangkan agar lebih unggul dibanding pesaingnya.?’
Sedangkan menurut Arthur A.J., mengartikan strategi sebagai aktivitas
yang penuh daya saing melalui pendekatan-pendekatan bisnis untuk
mencapai kinerja yang sesuai target.?®

Untuk mempertahankan dan meningkatkan usaha maka diperlukan
strategi untuk merencanakan langkah organisasi dalam menggunakan
dana, daya dan tenaga untuk mencapai misi organisasi.”® Menurut
Baumgartner dan Eber vyang dikutip Thomas B.Long strategi

keberlanjutan yang paling efektif adalah strategi yang terintegrasi pada

? Nur Firdaus, “Pengentasan Kemiskinan Melalui Pendekatan Kewirausahaan Sosial,” Jurnal
Ekonomi dan Pembangunan,” Vol. 22, No. 01 (2014), 55-67.

% Mansur Efendi, “Pengelolaan Zakat Produktif Berwawasan Kewirausahaan Sosial dalam
Mengentaskan Kemiskinan di Indonesia,” al-dhkam: Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, Vol.2,
No.1 (2017), 21-38.

" Meftahudin, dkk, “Penerapan Analisis SWOT dan Five Forces Sebagai Landasan untuk
Merumuskan Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Laba Perusahaan (Studi Tim Panda
Collection Kabupaten Magelang”, 23.

%8 Eddy Yunus, Manajemen Strategis (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2016), 12.

% Mustofa dan Ilmi Hanafis Yahya, “Strategi Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. .., 38.
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keseluruhan strategi organisasi dan melibatkam logika organisasi.
Keberlanjutan usaha pada bisnis sedekah produktif harus memperhatikan
dua aspek, yaitu keberlanjutan organisasi dan keberlanjutan finansial. *°
Business Model Canvas

Business model canvas (BMC) adalah suatu strategi untuk
mendeskripsikan model bisnis, mengambarkan dasar pemikiran dan
konsep bisnis dalam satu lembar kanvas yang berisi Sembilan balok
bangun.®* Menurut Osterwalder dan Pigneur model bisnis adalah model
bisnis yang dijelaskan sangat baik melalui Sembilan balok bangunan
dasar yang memperlihatkan cara berfikir tentang cara organisasi
menghasilkan uang, yaitu customer relationship (segmen pelanggan),
value propositions (proposisi nilai), channel (saluran), customer
relationship (hubungan pelanggan), revenue streams (arus pendapatan),
key resources (sumber daya utama), key activities (aktivitas kunci), key
partnership (kemitraan utama) dan cost structure (struktur biaya).*?

Pengembangan model bisnis yang dilakukan oleh Osterwalder,
Alexander dan Pigneur, Yves dalam bentuk business model canvas
bertujuan untuk memberikan gambaran model bisnis organisasi dan
hubungan antar balok bangunan. Business model canvas akan membantu
organisasi untuk membangun dan menjalankan key resources (sumber

daya utama) dan key activities (aktivitas kunci) untuk menciptakan value

%0 Mansur Efendi, “Pengelolaan Zakat Produktif Berwawasan Kewirausahaan Sosial. .., 35.
3! Hartirini Warnaningtyas, “Desain Bisnis Model Canvas Pada Usaha Batik..., 58.
%2 Osterwalder, Alexander dan Pigneur, Yves, Business Model Generation..., 22.
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propositions (proposisi nilai) dan mendapatkan revenue streams (arus
pendapatan) serta dapat memahami bagaimana menawarkan produk
dengan baik hingga sampai kepada konsumen.*

Terinspirasi dari pendapat Osterwalder dan Pigneur business model
canvas, penelitian Yeoman dan Moskovitz (2013) Social Lean Canvas
dan penelitian GoGreen Portland pada The Social Enterprise Business
Model Canvas, Annisa Rahmani Qastharin menggunakan sebelas balok
bangunan pada business model canvas (BMC) social enterprise dengan
menambahkan balok misi dan dampak & pengukuran yang kemudian

menjadi konsep pada penelitian ini.>*

G. Penelitian Terdahulu
1. Sustainabilitas Bisnis Pedagang Muslim Arab Ampel Surabaya bisnis
pedagang muslim arab ampel, karya Sirajul Arifin, Disertasi pada jurusan
Ekonomi Syariah UIN Kalijaga pada tahun 2013. Riset ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil dari
penelitian mengenai keberhasilan dan keberlanjutan bisnis dipengaruhi
oleh faktor Etos kerja, etika bisnis dan kerjasama antar pedagang untuk
memperoleh kebaikan dan berbagi resiko serta saling mempercayai antar
pedagang muslim arab ampel sehingga meningkatkan partisipasi dalam

membangun keberlanjutan bisnis. Berbeda dengan tesis ini tidak hanya

% Hartirini Warnaningtyas, “Desain Bisnis Model Canvas Pada Usaha Batik..., 53.
3 Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise” (Tesis---
STOCKHOLM, 2014), 31.
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mencari faktor kekuatan keberlanjutan bisnis akan tetapi fokus juga pada
strategi keberlanjutan bisnis.

2. Kewirausahaan Sosial Pada Lembaga Wakaf Daarut Tauhid Bandung,
karya Murtadho Ridwan, Disertasi pada jurusan Ekonomi Syariah UIN
Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2021. Riset ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, analisis data
mengunakan metode Creswell dengan dibantu software NVivo 12 Plus.
Riset Murtadho fokus pada implikasi kewirausahaan sosial, dampak dan
merumuskan model kewirausahaan sosial pada lembaga wakaf DT.*
Hasil riset menunjukkan model kewirausahaan sosial melalui
penggunaan asset wakaf untuk fasilitas dakwah dan kegiatan yang
dibutuhkan masyarakat, serta menyediakan layanan pendidikan dan
kesehatan. Keberadaan jamaah dan santri yang di Yayasan DT menjadi
potensi perputaran ekonomi melalui bisnis pada asset wakaf.
kewirausahaan sosial berdampak sosial dan ekonomi berupa kemandirian
DT, peningkatan kesejahteraan masyarakat dan harga barang terjangkau.
Riset Murtadho tentu berbeda dengan tesis ini yang fokus riset pada
usaha masjid dan strategi keberlanjutan bisnis.

3. Strategi Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Kasus
Masjid Sabilillah Malang), karya Aki Edi Susanto, Tesis pada jurusan

Ekonomi Syariah, UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2020. Riset

% Murtadho Ridwan, “Kewirausahaan Sosial Pada Lembaga Wakaf Daarut Tauhid Bandung”
(Disertasi -- UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2021).
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ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, teknik analisis data
menggunakan teori Lexi J. Moleong. Riset Edi fokus pada strategi
pemberdayaan ekonomi umat di masjid Sabilillah Malang. Dari hasil
riset menunjukkan terdapat dua program pemberdayaan masjid Sabilillah
Malang yaitu koperasi dan Lazis melalui program bina usaha bagi kaum
dhuafa atau fakir miskin untuk memberdayakan ekonomi. Pada riset Edi
membahas potensi dan usaha masjid, akan tetapi berbeda dengan tesis ini
yang tidak hanya fokus pada potensi dan usaha masjid, akan tetapi
mengenai strategi keberlanjutan usaha dan implikasi ekonomi dan bisnis
syariah pada masjid dan masyarakat.*®

4. Pemberdayaan ekonomi potensial masjid sebagai model pengentasan
kemiskinan, karya Rozzana Erziaty, Jurnal Al-lgtishadiyah pada tahun
2015. Riset ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, analisis dalam riset Rozzana menggunakan
analisis SWOT terhadap ekonomi potensial masjid sehingga diperoleh
matrik strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid di
kota Banjarbaru. Hasil riset Rozzana menampilkan potensi ekonomi
masjid terlihat dari banyaknya dana infak, sedekah dan zakat dapat
dikelola BMT sebagai lembaga keuangan yang berorientasi sosial dan
pemberdayaan umat melalui pemberian modal usaha produktif. Strategi

pengembangan potensial ekonomi masjid terfokus pada asset, jamaah,

%Aki Edi Susanto, “Strategi Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Kasus Masjid
Sabilillah Malang)” (Tesis — UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2020).
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donatur, organisasi masjid dan kerjasama dengan lembaga keuangan
syariah. Riset Rozzana berbeda dengan tesis ini yang tidak hanya
mencari potensi ekonomi masjid, karena fokus pada strategi
keberlanjutan bisnis sedekah produktif dan implikasi ekonomi pada
masjid dan masyarakat.*’

5. Strategi manajemen bisnis pasca pandemic Covid-19, karya Ika Fitriyani,
dkk., jurnal Indonesian Journal of Social Sciences and Humanities pada
tahun 2020. Riset ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil riset Ika, strategi yang dapat diterapkan
untuk menciptakan eksistensi bisnis menggunakan 5Ps, yaitu position,
plan, perspektive, project dan prepare. Position dengan melakukan
pengembangan strategi pemasaran, plan terfokus pada fasilitas,
komunikasi yang baik dengan pelanggan, dan layanan. Perspektif,
strategi ini berupa identitas dan budaya organisasi untuk memiliki misi,
keterlibatan dan konsistensi dalam menjalankan usaha, project berupa
aktifitas baru untuk merespon pandemi covid-19 misalnya antar barang
sampai tujuan, inovasi kemasan, dan lain-lain. Selanjutnya, stratrgi
prepare, mempersiapkan diri untuk melanjutkan usaha melalui
meningkatkan pengetahuan berupa informasi prilaku konsumen, prilaku
usaha dan kebijakan pemerintah, sehingga dapat mengerakkan mereka

agar kompetitif dan inovatif. Riset terfokus pada strategi keberlanjutan

% Rozzana Erziaty, “Pemberdayaan Ekonomi Potensial Masjid Sebagai Model Pengentasan
Kemiskinan,” Jurnal Al-Igtishadiyah, Vol. 2, No.2 (Juni, 2015).
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bisnis menggunakan 5Ps sedangkan tesis ini meneliti tentang strategi
keberlanjutan bisnis menggunakan teori keberlanjutan bisnis sosial yang
bertujuan untuk menciptakan kemandirian organisasi serta implikasi
ekonomi pada masjid dan masyarakat.*®

6. Bisnis dan Praktik Sosial: At-Taqwa Business Center, Primkopjamas dan
Laziswa Masjid At-Tagwa Cirebon, karya Achmad Otong Busthomi,
ditulis pada jurnal Al-Mustashfa tahun 2017. Riset ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil riset
Achmad menunjukkan bahwa masjid At-Tagwa Cirebon menerapkan
sistem keuangan satu atap (At-Tagwa center) dengan membedakan
antara keuangan hasil usaha dengan keuangan dari akad tabaru’. Masjid
At-Tagwa Cirebon menggunakan dana sosial (zakat, infak, sedekah dan
wakaf) dikelola dengan baik dan digunakan sebagai modal bisnis hingga
masjid mampu mandiri dan mensejahterakan masyarakat sekitar melalui
berupa koperasi, toserba (toko serba ada), menyediakan kios atau kantin,
rias pengantin, sewa aula, dan grup rebana. Riset Achmad terfokus pada
bisnis yang dikembangkan di Masjid At-Tagwa, berbeda dengan tesis ini
yang tidak hanya memaparkan bisnis berbasis masjid akan tetapi terfokus

pada strategi keberlanjutan bisnis sedekah produktif.

% Ika Fitriyani, dkk., “Strategi manajemen bisnis pasca pandemic Covid-19.” Indonesian Journal
of Social Sciences and Humanities, Vol.01, No.2 (Mei, 2020).
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JUDUL RISET

PERSAMAAN

PERBEDAAN

Sustainabilitas Bisnis Pedagang Muslim
Arab Ampel Surabaya bisnis pedagang
muslim arab ampel

Objek kajian (faktor-faktor
keberlanjutan bisnis), jenis
penelitian dan pendekatan.

Fokus kajian

Kewirausahaan Sosial Pada Lembaga | Objek Kajian (usaha sosial | Fokus kajian dan
Wakaf Daarut Tauhid Bandung dan kemandirian lembaga), | pendekatan.

jenis dan metode penelitian.
Strategi Masjid dalam Pemberdayaan | Objek  kajian  (strategi, | Fokus kajian,
Ekonomi Umat (Studi Kasus Masjid | potensi dan usaha masjid) pendekatan dan

Sabilillah Malang)

teknik analisis data.

Pemberdayaan ekonomi potensial masjid

Objek kajian (strategi dan

Fokus kajian.

sebagai model pengentasan kemiskinan potensi ekonomi masjid),
teknik analisis.
Strategi  manajemen  bisnis  pasca | Objek  Kajian  (Strategi | Fokus Kajian, teori,

pandemic Covid-19

keberlanjutan bisnis pasca
pandemic covid-19)

dan analisis.

Bisnis dan Praktik Sosial: At-Tagwa
Business Center, Primkopjamas dan
Laziswa Masjid At-Tagwa Cirebon

Objek  Kajian (Usaha
Masjid, pengelolaan dana
tabaru” dan kemandirian
masjid)

Fokus Kajian, teori
dan analisis.

Sumber: Data diolah, 2021

Pada tabel 1.1 dapat mengetahui posisi perbedaan dan persamaan

dengan penelitian sebelumnya dan penelitian ini fokus pada Strategi

Keberlanjutan Bisnis Sedekah Produktif Arrahmahmart di Masjid Ar-Rahmah

Surabaya.

H. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini

menggunakan jenis penelitian

lapangan (field

research) mencari sumber data langsung dari fakta di lapangan dengan

pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus merupakan penelitian

mendalam dan mendetail tentang suatu objek baik berupa program,

peristiwa, dan aktifitas

pada individu,

kelompok,

lembaga dan
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organisasi.*® Pendekatan studi kasus mendalam pada aktivitas bisnis
Arrahmahmart untuk mendapatkan data sebelas balok bangunan business
model canvas social enterprise dan strategi keberlanjutan Arrahmahmart
serta mendalam pada implementasi kewirausahaan sosial pada program
masjid Ar-Rahmah Surabaya dan pemberdayaan pengusaha kecil, duafa
dan janda serta dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Masjid Ar-Rahmah Surabaya Jalan Teluk
Buli I No. 14, Perak Utara, Kecamatan Pabean Cantikan, Kota Surabaya,
Jawa Timur 60165 dan berlokasi di Arrahmahmart Jalan Teluk Buli 1
nomor 15 Perak Utara Pabean Cantikan Surabaya (samping Masjid Ar-
Rahmah Teluk Buli).
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber informasi yang mengambarkan
situasi sosial (social situation) suatu kelompok, ada tiga unsur utama
dalam situasi sosial, yaitu (1) pelaku (actors); (2) tempat (place); (3)
aktivitas (activities). Sedangkan objek penelitian merupakan situasi sosial
yang akan diteliti lebih mendalam tentang apa yang terjadi di dalamnya.*’
Jadi objek penelitian adalah suatu topik atau berhubungan dengan

masalah yang akan diteliti.**

% A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan (Jakarta: Kencana,
2017), 140.

0 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan..., 148.

* Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods,
serta Research & Development (Jambi: Pusaka, 2017), 107.
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Subjek dalam penelitian ini adalah pengelola Masjid Ar-Rahmah
(ketua takmir Masjid Ar-Rahmah, Bendahara Masjid Ar-Rahmah,
Sekertaris Masjid Ar-Rahmah, Bagian Program Masjid Ar-Rahmah,
Bagian Pendidikan Masjid Ar-Rahmah), pengelola Arrahmahmart
(General Manajer Arrahmahmart, Manajer Arrahmahmart dan tiga
karyawan Arrahmahmart), delapan mitra Arrahmahmart, delapan
mahasiswa dan delapan warga. Sedangkan objek penelitian fokus pada
fokus pada implementasi kewirausahaan sosial, bisnis model kanvas dan

strategi keberlanjutan bisnis Arrahmahmart.

4. Data yang dikumpulkan

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data primer
di lapangan atau sumber pertama untuk menghasilkan sebuah data.*?
Dalam penelitian ini data primer berupa data perolehan dana sedekah
produktif pendirian Arrahmahmart, data strategi keberlanjutan bisnis
Arrahmahmart, data pemberdayaan masyarakat dan data kas
Arrahmahmart yang dialokasikan untuk masjid.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber
kedua, ketiga dan seterusnya. Data sekunder biasanya berupa data

43

dokumen atau data laporan yang telah tersedia.”™ Data sekunder

2 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga Universitas Press, 2001),

129.

* saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 91.
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berupa data aset Arrahmahmart, data unit usaha masjid, data
pemenang lomba juara Il wirausaha muda berbasis masjid dalam acara
ISEF 2020 (Indonesia Sharia Economic Festival).
5. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan keterangan atau fakta yang
diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian yang berkaitan dengan
sumber informasi.** Sumber data primer diperoleh melalui wawancara
kepada 36 Informan, yaitu seorang informan kunci seorang ketua
takmir Masjid Ar-Rahmah, kemudian informan utama didapatkan dari
informasi  bendahara Masjid Ar-Rahmah, general manajer
Arrahmahmart, manajer Arrahmahmart dan delapan mitra
Arrahmahmart, sedangkan informan pendukung didapatkan dari
sekertaris Masjid Ar-Rahmah, koordinator bagian program Masjid Ar-
Rahmah, kepala Pendidikan Masjid Ar-Rahmah, tiga karyawan
Arrahmahmart, dua pihak baitul maal Arrahmah, delapan mahasiswa
dan delapan warga.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang telah ada dari

literatur, kajian akademik, penelitian terdahulu, laporan dan media

* Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif..., 95.



21

masa yang bertujuan untuk mendukung, memperkuat dan melengkapi
sumber data primer.*> Sumber data sekunder diperloleh dari:

a. IG  : Arrahmahmart, Arrahmahtvofficial, bm.arrahmah

b. FB  : Masjid Ar-Rahmah, baitul maal Ar-Rahmah

c. Web : https://bmarrahmah.org/, www.arrahmahmart.com

d. Status Whatsapp
6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan upaya untuk mendapatkan
data berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.*® Kemampuan peneliti
dalam mendalami situasi sosial akan menjadi kunci keberhasilan dalam
pengumpulan data, dalam hal ini peneliti mampu mengamati, melakukan
dokumentasi maupun merekam dialog yang terjadi. Pengumpulan data
akan berakhir setelah peneliti yakin bahwa data yang terkumpul telah
mampu menjawab rumusan masalah.*’ Berikut teknik pengumpulan data
pada penelitian ini :
a. Observasi
Observasi merupakan bentuk pengumpulan data primer
melalui pengamatan terhadap interaksi dan fenomena yang terjadi.*®
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan observasi partisipatif

selama delapan bulan untuk melakukan pengamatan pada aktivitas

** Restu Kartiko Widi, Asas-Medotologi Penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntutan Langkah
Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 250.

*® Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif..., 109.

*" Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan...,152.

*® Restu Kartiko Widi, Asas-Medotologi Penelitian Sebuah Pengenalan..., 250.
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bisnis Arrahmahmart, kinerja pegawai, pengamatan produk dan jasa,
pemasaran, mitra usaha, keadaan masjid, pelanggan dan masyarakat
sekitar.
b. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara kepada ketua takmir Masjid Ar-
Rahmah, Bendahara Masjid Ar-Rahmah, Sekertaris Masjid Ar-
Rahmah, Bagian Program Masjid Ar-Rahmah, Bagian Pendidikan
Masjid Ar-Rahmah, General Manajer Arrahmahmart, Manajer
Arrahmahmart, tiga karyawan Arrahmahmart, delapan mitra
Arrahmahmart, delapan mahasiswa dan delapan warga. Wawancara
dilakukan dengan depth interview*® berinteraksi langsung dengan
sumber data®® atau melalui komunikasi tidak langsung dari kontak
atau hubungan pribadi antara pewawancara dengan sumber data.”
Komunikasi dilakukan melalui tatap muka maupun melalui Chat
Whatsapp, Voice Note Whatsapp, Video Call dan telepon.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dapat berupa surat, catatan, laporan, surat kabar,
majalah, hasil rapat, agenda dan sebagainya. Dokumentasi merupakan
sumber yang akurat sebagai cerminan kondisi sebenarnya.®? Peneliti

melakukan pengelolaan data melalui foto peresmian masjid Ar-

* depth interview adalah wawancara mendalam dengan memperhatikan kedalaman pertanyaan,
sikap, reaksi dan jawaban tidak terkontaminasi dengan pandangan peneliti. (Samsu, Metode
Penelitian...,147)

%0 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif ..., 104.

5! Rianto Adi, Metodoogi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), 72.

%2 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif...,99.
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Rahmah, Foto promo di Arrahmahmart, foto gudang, foto juara Il
wirausaha muda berbasis masjid dalam acara ISEF 2020 (Indonesia
Sharia Economic Festival), foto keadaan usaha agen Arrahmahmart

dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

7. Teknik Validasi Data

Untuk mendapatkan keasabsahan data maka diperlukan suatu
standard keabsahan data hasil penelitian. Uji validasi data dalam
penelitian ini menggunakan konsep patton (1987) yaitu trianggulasi
berupa teknik menguji keterpercayaan data melalui sumber, metode dan
teori ganda atau berbeda.>® Uji validasi penelitian ini menggunakan
Trianggulasi sumber yaitu mengkomparasikan hasil wawancara dan
observasi. Wawancara terstruktur dilakukan untuk menggali informasi
lebih dalam tentang bisnis sedekah produktif Arrahmahmart di masjid Ar-
Rahmah Surabaya mulai dari awal perencanaan hingga terlaksana sebagai
unit usaha sehingga penulis dapat mengambarkan model bisnis kanvas
unit usaha Arrahmahmart, kemudian mengali informasi tentang Strengths,
Weaknesses, Opportunities and Threats agar didapatkan informasi
mengenai strategi keberlanjutan bisnis dan menggali informasi tentang
implementasi kewirausahaan sosial dengan wawancara langsung kepada
bendahara masjid Ar-Rahmah, agen Arrahmahmart, jamaah, masyarakat

dan mahasiswa.

>3 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif...,101.
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Mengkomparasikan ~ wawancara dengan  observasi  untuk
mengkroscek kebenaran data yang disampaikan informan kunci (key
informan) di Kawasan Masjid Ar-Rahmah Surabaya yang terletak di di
Jalan Teluk Buli | No. 14, Perak Utara, Kecamatan Pabean Cantikan,
Kota Surabaya dan lokasi Arrahmahmart di Jalan Teluk Buli 1 nomor 15
(samping Masjid Ar-Rahmah Teluk Buli). Dari observasi akan diperoleh
catatan-catatan tentang pengelolaan Arrahmahmart, motivasi dan
semangat Kkerja, kerjasama anggota, dampak sosial para pekerja dan
mengamati keadaan masyarakat yang menjadi agen Arrahmahmart serta
mengamati langsung aktivitas masjid, santri TPQ, mahasiswa STIDKI,
takmir dan jamaah. Kemudian sebagai data pendukung diperlukan
dokumentasi berupa laporan keuangan penjualan dari awal berdiri

Oktober 2019 hingga peneliti selesai dilakukan yaitu September 2021.

. Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh hasil dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan, penelitian ini menggunakan model analisis Miles dan
Huberman melalui tiga tahapan, yaitu Tahap pertama, peneliti melakukan
penyederhanaan data (data reduction) yaitu menyeleksi, menfokuskan
dan menyederhanakan data. Tahap kedua, penyajian data (data display)

yaitu merangkai informasi untuk mendapatkan gambaran dan penafsiran
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dari data yang diperoleh. Dan tahap ketiga menarik kesimpulan
(verification/conclusion).**
Menginterpretasi pengelolaan Arrahmahmart usaha ritel Masjid Ar-

Rahmah dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif*®

pendekatan
studi kasus. Data hasil penelitian dievaluasi dan diorganisasikan menjadi
rekonstruksi yang koheren.®® Tahap pertama adalah menjabarkan dan
menganalisis implementasi kewirausahaan sosial pada Arrahmahmart,
kemudian mengambarkan aktivitas bisnis dalam sebelas blok bangunan
menggunakan teori Business Model Canvas sosial enterprise, kemudian
analisis strategi keberlanjutan bisnis menggunakan konsep strategi
keberlanjutan kewirausahaan sosial dan didukung dengan analisis SWOT
dengan menyusun variabel faktor internal (kekuatan dan kelemahan)
perusahaan ke dalam tabel IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan
variabel faktor eksternal (peluang dan ancaman) ke dalam tabel EFAS

(External Factor Analysis Summary), kemudian diolah melalui tahap

pembobotan dan pemberian rating sebagaimana pada tabel 1.2.>"

> Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif...,106-107.

> Deskriptif kualitatif merupakan analisis data yang mengambarkan keadaan atau fenomena

melalui kata-kata atau kalimat kemudian dipilah sesuai dengan tema dan kategori untuk

mendapatkan kesimpulan (Suharsini Aikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 16.)

% A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan..., 142.

>’ Freddy Rangkuti, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2006.) 19-35.



Tabel 1. 2 Penentuan Bobot Faktor Internal dan Eksternal
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Faktor Strategi Internal Skala Konstanta SPx K Bobot
dan Eksternal prioritas (K)
(SK)

Kekuatan dan Kelemahan

1.

2

1. Dst

Total SPx P

Peluang dan Ancaman

1.

2

3. Dst

Total SP x K

Tabel 1. 3 IFAS atau EFAS (Internal or External Factor Analysis Summary)

Faktor Internal/ Eksternal

Bobot Rating

Skor

Kekuatan dan Kelemahan
1.
2.
3

Sub Total

Peluang dan Ancaman
1.
2.
3

Sub Total

Total

Cara menentukan bobot pada tabel 1.2 menggunakan skala

prioritas mulai dari 4 (sangat penting), 3 (penting), 2 (cukup penting), 1

(tidak penting). Sedangkan pada variabel bersifat negatif diberi nilai

sebaiknya yaitu 1 (sangat penting), 2 (penting), 3 (cukup penting), 4 (tidak

penting).
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Kemudian kalikan nilai skala prioritas (SP) dengan konstanta (K).
Penentuan nilai konstanta didasarkan pada nilai tertinggi yaitu 4 dengan
asumsi bahwa semua indikator dianggap baik. Maisng-masing nilai SP x
K dibagi dengan total nilai SP x K untuk memperoleh nilai bobot. Setelah
mendapatkan bobot langkah selanjutnya pada tabel 1.3 membuat tabel
IFAS dan EFAS untuk mendapatkan skor setiap faktor yang menjadi
dasar mendapatkan titik koordinat pada diagram SWOT pada gambar 1.1
dan tahap berikutnya adalah pendekatan menggunakan matrik SWOT
pada tabel 1.4 untuk mendapatkan empat alternatif strategi yaitu strategi

SO, strategi ST, strategi WO, strategi WT empat alternatif strategi.

I11. Stabilitas Opportunity (03) I. Growth
Weakness (W3) Strenght (S3)

Threats (T3) I1. Diveresifikasi
IV. Defence

Gambar 1. 1 Diagram SWOT

Titik koordinat tersebut mneunjukkan posisi perusahaan berada
pada kuadran tertentu, sebegai berikut:
Kuadran | . kondisi perusahaan dalam keadaan yang menguntungkan,
perusahaan mempunyai kekuatan yang bisa memanfaatkan peluang.
Strategi yang dapat diterapkan adalah mendukung kebijakan

pertumbuham agresif (Growt oriented strategy)
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Kuadran 11 perusahaan mempunyai kekuatan dari internal tetapi
dihadapkan dengan berbagai ancaman. Strategi yang dapat diterapkan
adalah diversifikasi dengan menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang jangka panjang.

Kuadran 111 perusahaan mengalami kelemahan internal namun
menghadapi peluang pasar yang sangat besar. Pada kondisi ini perusahaan
harus masalah internal sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih
besar.

Kuadran IV : perusahaan mengalami banyak ancaman dan kelemahan.®

Tabel 1. 4 Matrik SWOT

IFAS EFAS Strengths (S) Weaknesses (W)
Menemukan 5-10 faktor kekuatan | Menemukan 5-10 faktor
internal kekurangan internal

Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO

Menemukan 5-10 faktor | Strategi memanfaatkan peluang | Strategi memanfaatkan

peluang eksternal dengan menggunakan kekuatan | peluang dengan
internal. meminimalkan kelemahan.

Threats (T) Strategi ST Strategi WT

Menemukan 5-10 faktor | Strategi mengatasi ancaman | Strategi menghindari

ancaman eksternal eksternal dengan menggunakan | ancaman serta
kekuatan internal. meminimalkan kelemahan.

Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik,

penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB 11 BISNIS SEDEKAH PRODUKTIF, STRATEGI KEBERLANJUTAN

KEWIRAUSAHAAN SOSIAL DAN BUSINESS MODEL CANVAS (BMC)

> Ibid.,
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Pada bab Il membahas teori bisnis sedekah produktif meliputi pengertian
bisnis sedekah produktif, dasar hukum sedekah produktif dan penerima
sedekah, kemudian teori strategi keberlanjutan kewirausahaan sosial meliputi
kewirausahaan sosial pada organisasi nirlaba, kriteria kewirausahaan sosial di
Indonesia, model kewirausahaan sosial dan strategi keberlanjutan
kewirausahaan sosial. Dan membahas teori business model canvas social
enterprise.

BAB Il STRATEGI KEBERLANJUTAN  BISNIS SEDEKAH
PRODUKTIF AR-RAHMAHMART DI MASJID AR-RAHMAH
SURABAYA

Bab Il akan memaparkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, yaitu
profil Masjid Ar-Rahmah Surabaya meliputi gambaran umum Masjid Ar-
Rahmah Surabaya, visi misi Masjid Ar-Rahmah Surabaya, struktur organisasi
Masjid Ar-Rahmah Surabaya, memaparkan program- program di Masjid Ar-
Rahmah Surabaya. kemudian penyajian data, bisnis sedekah produktif di
Masjid Ar-Rahmah, aktivitas bisnis Arrahmahmart, implementasi
kewirausahaan sosial pada bisnis sedekah produktif Arrahmahmart dan
strategi keberlanjutan bisnis sedekah produktif Arrahmahmart.

BAB v IMPLEMENTASI KEWIRAUSAHAAN SOSIAL
ARRAHMAHMART DAN STRATEGI KEBERLANJUTAN BISNIS
SEDEKAH PRODUKTIF ARRAHMAHMART DI MASJID AR-RAHMAH

SURABAYA
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Dalam bab IV akan membahas dan menganalisis hasil penelitian lapangan
dan didukung dengan data sekunder sehingga mendapatkan hasil dan evaluasi
terhadap implementasi kewirausahaan sosial pada unit usaha masjid
arrahmahmart, desain business model canvas pada bisnis sedekah produktif
Arrahmahmart untuk mendukung analisis strategi keberlanjutan bisnis
sedekah produktif Arrahmahmart di masjid Ar-Rahmah Surabaya.

BAB V PENUTUP

Bab V memuat kesimpulan berupa jawaban dari rumusan masalah penelitian

dan saran yang bermanfaat dan membangun bagi pihak tertentu.



BAB Il
BISNIS SEDEKAH PRODUKTIF, STRATEGI KEBERLANJUTAN

KEWIRAUSAHAAN SOSIAL DAN BUSINESS MODEL CANVAS (BMC)

A. Konsep Bisnis Sedekah Produktif
1. Pengertian Bisnis

Kata bisnis berasal dari bahasa ingris business yang artinya
aktivitas menghasilkan barang dan jasa atau aktivitas pertukaran barang
dan jasa dengan uang untuk memperoleh keuntungan. Menurut Kapoor
dan Hughes bisnis adalah kegiatan usaha terorganisasi yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan menghasilkan keuntungan.
Sedangkan menurut Dun Steinhoff bisnis adalah seluruh aktivitas untuk
pengadaan barang atau jasa yang menjadi keperluan atau keinginan
konsumen.*

Dalam menjalankan bisnis, terdapat empat kegiatan utama bisnis,
yaitu: Pertama, Produksi yaitu penciptaan barang dan jasa; Kedua,
keuangan yaitu kegiatan mencari dana untuk keberlangsungan kegiatan
bisnis; Ketiga, Pemasaran yaitu kegiatan untuk mengidentifikasi keadaan

pasar dan keinginan konsumen;” Keempat, Sumber Daya Manusia (SDM)

! Ayu Wulandary, Business Model Canvas Implementasi Terhadap Industri Rumahan Produk
Virgin Coconut Oil (VCO) (Bandung: CV. Media Sains Indonesia), 2-3.

2 Sasaran pemasaran adalah untuk mendapatkan pelanggan baru dengan memberikan keunggulan
nilai dan memberikan kepuasan kepada pelanggan. Pemasar harus memahami kebutuhan
pelanggan, menetapkan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang atau jasa secara

31
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yaitu untuk mendapatkan tenaga kerja.®> Berdasarkan motifnya, bisnis
dibedakan menjadi dua macam, yaitu bisnis yang bertujuan mendapatkan
keuntungan (profit motive) dan bisnis yang tidak bertujuan memdapatkan
keuntungan (non profit motive) yang bersifat sosial seperti yayasan atau
lembaga pendidikan.*
2. Pengertian Sedekah Produktif

Sedekah menurut bahasa berasal dari kata &x= memiliki arti
jujur, benar, lurus. Sedangkan menurut istilah sedekah berarti pemberian
sukarela seorang muslim kepada orang lain tanpa batasan waktu dan
jumlah dengan tujuan mengharap ridha Allah.” Menurut Mardani (2012)
sedekah adalah akad pemberian benda dari seseorang kepada orang lain
hanya mengharap keridaan dan pahala dari Allah tanpa berharap imbalan
jasa atau penganti.® Menurut Abdur Rahman Ghazaly, dkk. (2010) sedekah
adalah pemberian atau sumbangan seseorang secara ikhlas diberikan
kepada orang yang berhak menerima.” Menurut Muhammad Syarif
Chaudhry (2012) sedekah dapat berupa harta ataupun bukan harta meliputi
semua perbuatan baik yang ditujukan kepada orang lain, seperti memberi

tempat duduk ketika di kendaraan umum, terseyum kepada orang lain,

efektif sehingga mudah terjual. (Ika Yunia Fauzia, Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan
Berbasis Pemberdayaan (Depok: Rajawali Pers, 2019), 213.)

® Hadian Wijoyo, dkk., Pengantar Bisnis (Selayo: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 1.

* Moh. Ja’far Sodiq Maksum, Hukum dan Etika Bisnis (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020), 53.

® Wahyu Indah Retnowati, Hapus Gelisah dengan Sedekah (Jakarta: Quantum Media, 2007), 5-6.

¢ Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), 342.

” Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Figh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), 149.
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membantu orang lain mengangkat beban, dan lain-lain.® Pendapat
Muhammad Syarif Chaudhry selaras dengan konsep Islam bahwa sedekah
memiliki arti luas tidak terbatas materil tetapi mencakup semua kebaikan
bisa berupa tenaga, seyuman, dan lain sebagainya.’

Sedekah meliputi sedekah wajib (zakat) dan sedekah sunnah (at-

tathawwu’) yaitu sedekah secara spontan dan sukarela.’® Para fugaha
sepakat bahwa hukum sedekah adalah sunnah, sebagaimana Syaikh Abu
Syujak dalam Kifayatul Akhyar mengatakan:
“Sedekah tathawwu’ (sedekah secara spontan dan sukarela) hukumnya
sunnah, terutama pada bulan Ramadhan lebih dikukuhkan kesunnahannya
dan sangat disunnahkan berlapang dada (bermurah hati) dalam bulan
Ramadhan”

Dan hukum sedekah menjadi haram ketika mengetahui pasti
penerima sedekah akan menggunakan harta sedekah untuk kemaksiatan,
kemudian  ketika seseorang yang bersedekah  menyebut-nyebut

pemberiannya sehingga menyakiti penerima sedekah atau riya.! Sebagai

mana dalam surat Al-Bagarah ayat 264:
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® Muhammad Syarif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar (Jakarta: Kencana, 2014),
111.

% Ahmad Sangid, Dahsyatnya Sedekah (Jakarta: Quantum Media, 2008), 26.

% Muhammad Rafi, “Living Hadis: Tradisi Sedekah Nasi Bungkus Hari Jum’at oleh Komunitas
Sijum Amuntai,” Jurnal Living Hadis, No. 1, VVol. 4 (Mei, 2019), 145.

' M. Anwar Sani, Sedekah Produktif dan Ekonomi Pesantren (Tangerang: Yayasan Daarul Qur’an
Indonesia (YDQI), 2021),19-20.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan
si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah,
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak
bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir.” (QS. Al-Bagarah : 164)

Produktif berasal dari kata productive yang memiliki arti banyak
menghasilkan, memberi banyak hasil atau menghasilkan barang-barang
yang berharga yang memiliki hasil.*? Sedekah produktif adalah pemberian
baik benda, barang atau harta (modal) diberikan kepada orang lain atau
lembaga untuk diproduktifkan pemanfaatannya demi meningkatkan
kesejahteraan ummat. Sedekah produktif dapat berwujud properti,
kendaraan, modal usaha, lahan pertanian, dan lain-lain.”> Sedekah yang
diberikan dalam bentuk barang yang bermanfaat maka pahala sedekah
akan tetap mengalir selama barang tersebut digunakan dan memberi
manfaat penerima sedekah.*

Sebagaimana program sedekah produktif PPPA Daarul Qur’an

yang menjadikan modal usaha untuk pemberdayaan pondok pesantren dan

rumah tahfidz Indonesia dan keuntungan dari usaha akan disalurkan untuk

12 Joyce M. Hawkins, Kamus Dwi Bahasa Inggris Indonesia-Inggris. .., 267.

13 M. Anwar Sani, Sedekah Produktif dan Ekonomi Pesantren..., 43.

4 Marah Adil, Ternyata Sedekah Nggak Harus Ikhlas, Menyikap Manfaat-Manfaat Tersembunyi
dari Sedekah (Jakarta: Gramedia, 2010), 6.
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rumah tahfidz dan kemaslahatan umat.'® Dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bisnis sedekah produktif adalah dana sedekah yang
diproduktifkan pada kegiatan usaha yang menghasilkan keuntungan demi
mewujudkan kemandirian ekonomi dan mewujudkan kemaslahatan umat.
3. Dasar Hukum Sedekah Produktif

Dasar hukum sedekah produktif bermula dari perintah Allah yang
memerintah untuk melakukan kebajikan dengan menafkahkan harta yang
dicintainya semata-mata berharap ridha Allah.*® Sebagaimana turunnya

surat Ali Imran ayat 92:
4 T R T T DS R T
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Artinya:  “kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu
cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah
mengetahuinya.” (QS. Ali Imran : 92).

Menurut Anas bin Malik perkebunan kurma merupakan harta yang
dicintai Abu Thalhah yang terletak di depan masjid Nabawi. !’ Ketika
Surat Ali-Imran ayat 92 turun, Abu Thalhah segera menemui Rasulullah

SAW. untuk menyampaikan turunnya ayat tersebut dan menyedekahkan

!> Faiqotuz Zahroh, “Pengelolaan Sedekah Produktif di Lembaga Program Pembibitan Penghafal
Al-Qur’an Daarul Qur’an dalam Perspektif Majelis Ulama Indonesia Kota Malang” (Skripsi ---
UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018), 15.

16 Manusia diciptakan dengan cenderung mencitai harta benda, sebagaimana Firman Allah dalam
surat Al-Fajr ayat 20 : “dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan” dan
Surat Al-Adiyat ayat 8 : “dan Sesungguhnya Dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta.”

7 Aya Hasna, dkk., Dahsyatnya Sedekah 2 (Jakarta: PPPA Daarul Qur’an), 4.
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harta yang dicintainya dengan berharap pahala dari Allah. Sebagaimana

Hadis Riwayat Bukhari 1461.:
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Artinya: “Abu Thalhah berkata kepada Rasulullah SAW: wahai
Rasulullah, sesungguhnya Allah berfirman (kamu sekali-kali tidak sampai
kepada kebajikan yang sempurna sebelum kamu menafkahkan sebagian
harta yang kamu cintai).” Dan sesungguhnya harta yang paling aku cintai
adalah kebun kurma, maka kebun kurma tersebut aku sedekahkan untuk
Allah dan aku berharap kebaikan dan pahala disisi Allah. Maka
gunakanlah kebun ini wahai Rasulullah sebagaimana yang telah
diperintahkan kepadamu. Rasulullah bersabda: sungguh menakjubkan, itu
adalah harta yang membawa keuntungan, itu adalah harta yang sangat
menguntungkan dan aku telah mendengar apa yang kamu katakan,
menurutku lebih baik kamu berikan kepada kerabatmu. Mendengar
jawaban Rasulullah, Abu Thalhah berkata: aku akan melaksanakannya
wahai Rasulullah. Maka Abu Thalhah membagikan kebun kurmanya
kepada kerabat dan anak pamannya.” (HR. Bukhari : 1461)*®

Perintah untuk memproduktifkan amal agar terus memberi manfaat

dan terus mengalirkan pahala dikisahkan ketika Umar bin Khattab

'® Muhammad Ibn Isma’il Abu Abdullah al-Bukhari al-Jufi, a/-Jami” al-Sahih al-Mukhtasar min
Umuri Rasulillahi Salla Allahu ‘Alaihi wa Sallam wa Sunnanihi wa Ayyamihi, Vol. 2 (Dimashqi:
Dar Tugq al-Najah, 1422 H), 119, Hadis No. 1461, bab zakat kepada kerabat.
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memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kemudian menghadap Rasulullah
SAW. untuk meminta petunjuk tentang pemanfaatan tanah tersebut dan
Rasulullah SAW. menganjurkan untuk mengelola tanah tersebut dengan
menahan pokoknya dan menyedekahkan hasilnya. Sebagaimana Hadis

Riwayat Bukhari 2737:
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Artinya: “Dari Ibn Umar radhiallahu’anhu berkata: Umar bin Khattab
radhiallahu’anhu mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, kemudia Umar
radhiallahu’anhu menghadap Rasulullaah shalallahu’alaihi wasallam,
untuk meminta petunjuk mengenai pemanfaatan tanah tersebut. Umar
berkata: wahai Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam saya mendapatkan
sebidang tanah di Khaibar, saya belum pernah mendapatkan harta sebaik
itu, maka apakah yang engkau perintahkan kepadaku? Rasulullah
shalallahu’alaihi wasallam bersabda: bila engkau suka maka tahan
(pokoknya) tanah itu dan hasilnya engkau sedekahkan, tidak dijual, tidak
dihibahkan dan tidak diwariskan. Umar menyedekahkan hasilnya kepada
orang-orang fakir, kaum kerabat, hamba sahaya, sabilillah, ibnu sabil dan
tamu. Tidak dilarang bagi yang mengelol tanah tersebut makan dari
hasilnya dengan cara yang baik (sepantasnya) atau memberi makan orang
lain dlegngan tidak bermaksud menumpuk harta” (HR. Riwayat Bukhari :
2737)

¥ Muhammad Ibn Isma’il Abu Abdullah al-Bukhari al-Jufi, a/-Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar min
Umuri Rasulillahi Salla Allahu ‘Alaihi wa Sallam wa Sunnanihi wa Ayyamihi, Vol. 3 (Dimashqi:
Dar Tugq al-Najah, 1422 H), 198, Hadis No. 2737, bab syarat-syarat waqaf.
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4. Penerima Sedekah
Bersedekah seyogianya bertujuan menolong orang lain karena
Allah, oleh karena itu pemberi sedekah harus memperatikan bagaimana
karakter target penerima sedekah agar penerima sedekah merasa senang
dan tidak tersinggung.?’® Menurut Imam Mawardi pemberian sedekah
disunnahkan kepada ahli kebaikan dan orang yang membutuhkan dan
makruh hukumnya mengambil alih sedekahnya baik dengan cara hibah
atau menganti dan hukumnya haram menyebut-nyebut sedekahnya.**
Sejalan dengan tujuan sedekah Mahmud Yusuf berpendapat bahwa
pemberian sedekah diberikan kepada orang-orang fakir, orang yang
membutuhkan atau pihak lain yang berhak menerima sedekah tanpa
mengharapkan imbalan.?* Pada dasarnya terdapat dua golongan utama
yang berhak mendapatkan sedekah, yaitu:
1) Sesama muslim yang fakir miskin atau terlantar.
2) Semua umat manusia yang terlihat jelas membutuhkan uluran tangan
tidak peduli agamanya, rasnya, sukunya, kebangsaannya status sosial

maupun kehidupannya.?

20 Ahmad Sangid, Dahsyatnya Sedekah. .., 94.

2! Muhammad Rafi, “Living Hadis: Tradisi Sedekah Nasi Bungkus Hari Jum’at oleh Komunitas
Sijum Amuntai,” Jurnal Living Hadis, No. 1, VVol. 4 (Mei, 2019), 145.

22 Muhaimin Al-Qudsy, Mendadak Kaya dengan Sedekah (Yogyakarta: Citra Risalah, 2010), 2-3.
2 Wahyu Indah Retnowati, Hapus Gelisah dengan Sedekah..., 10.
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B. Strategi Keberlanjutan Kewirausahaan Sosial
1. Kewirausahaan Sosial Pada Organisasi Nirlaba

Kewirausahaan adalah usaha untuk mendapatkan keuntungan
finansial dan kepuasan pelanggan, sedangkan kewirausahaan sosial
adalah kewirausahaan yang tidak hanya bertujuan mendapatkan
keuntungan finansial semata, akan tetapi bertujuan untuk mencapai nilai
sosial dan pencapaian inovasi.>* Keberhasilan kewirausahaan ditentukan
dari kinerja keuangan, sedangkan keberhasilan kewirausahaan sosial
ditentukan dari manfaat yang dirasakan masyarakat.> Seorang wirausaha
sosial akan memperhatikan penciptaan nilai, menghasilkan pendapatan,
menyediakan sarana mata pencarian dan melayani masyarakat.?®

Organisasi adalah kerjasama sekelompok orang untuk mencapai
visi yang sama. Dari segi tujuan, organisasi dibedakan menjadi dua, yaitu
organisasi ekonomi yang tujuan utamanya mendapat keuntungan dan
organisasi sosial atau kemasyarakatan yang tidak berorientasi pada laba
atau keuntungan (nonprofit atau nirlaba).?’

Sumber utama organisasi nirlaba berasal dari sumbangan dan
donasi sehingga organisasi bertanggungjawab kepada stakeholder untuk

melaporkan hasil pengelolaan keuangan. Dan tujuan utama organisasi

? Nur Firdaus, “Pengentasan Kemiskinan Melalui Pendekatan Kewirausahaan Sosial,” Jurnal
Ekonomi dan Pembangunan,” Vol. 22, No. 01 (2014), 55-67.

% Mansur Efendi, “Pengelolaan Zakat Produktif Berwawasan Kewirausahaan Sosial. .., 21-38.

% Rintan Saragih dan Duma Megaria Elisabeth, “Kewirausahaan Sosial dibalik Pandemi Covid-
19: Penelusuran Profil dan Strategi Bertahan,” Jurnal Manajemen, Vol. 06, No. 01 (Januari-Juni,
2020), 50-51.

2" 1 Putu Wiratnadi, dkk., “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberlanjutan Organisasi Nirlaba:
Studi Pada Organisasi Kakak Asuh Bali,” Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 11, No. 2 (2019), 606.
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nirlaba adalah mengoptimalkan manfaat tanpa memperhatikan
keuntungan. Dalam penerapannya, terdapat dua kategori organisai
nirlaba; pertama, organisasi nirlaba yang membutuhkan modal pendirian,
setelah itu organisasi mandiri dalam membiayai dirinya, misalnya
lembaga pendidikan swasta yang memperolah pendapatan dari iuran
peserta didik, jika ada surplus akan dialokasikan pada pelayanan;

Kedua, organisasi nirlaba yang didukung donasi atau bantuan
tetap, misalnya panti asuhan yang ditopang oleh bantuan pemerintah,
sumbangan masyarakat dan donasi pihak swasta. Organisasi nirlaba yang
berbentuk yayasan pada umumnya bergerak dalam bidang sosial. Dalam
pengumpulan dana tidak hanya berasal dari sumbangan, wakaf,
melainkan lebih menitikberatkan usaha-usaha sosial.”®> Usaha sosial®®
menjadi alternatif organisasi nirlaba untuk meningkatkan efisiensi
pelayanan kepada masyarakat melalui inovasi pengelolaan dana sosial

dan bantuan menjadi aktivitas bisnis, sehingga organisasi nirlaba dapat

%8 Bambang Suryono, “Organisasi Nirlaba: Karakteristik dan Pelaporan Keungan Organisasi,”
Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol.3, No.2 (2016), 59-78.

»0Organisasi yang menaungi aktivitas bisnis sosial lazimnya disebut sosial enterprise. sosial
enterprise merupakan sebuah organisasi atau lembaga bisnis yang bertujuan menghasilkan nilai
sosial dengan beroperasi berdasarkan disiplin keuangan, inovasi dan prinsip bisnis. (Sutia Kim
Alter, “Social Enterprise Model and Their Mission and Money Relationships.” In Social
Entrepreneurship New Model of Sustainable Social Change, ed Alex Nicholls (New York: Oxford
university Press, 2006), 208.). Menurut Borzaga & Defourny (2001) mendefinisikan usaha sosial
sebagai organisasi yang tujuan eksplisit memberi manfaat bagi masyarakat yang diprakarsai oleh
sekelompok warga. Menurut Virtue Ventures (2005) mendefinisikan usaha sosial adalah usaha
bisnis yang bertujuan sosial dan mengurangi masalah sosial dan beroperasi dengan inovasi,
keuangan, dan tekad bisnis sektor swasta. (Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the
Business Model of Social Enterprise...,4.).
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bertahan memberikan pelayanan terbaik serta mandiri untuk menjaga
eksistensinya tanpa bergantung pada bantuan finansial dari donatur.*
2. Kiriteria Kewirausahaan Sosial di Indonesia

Kriteria menjadi ciri khusus untuk mengkategorikan kegiatan
sebagai kewirausahaan sosial atau bukan. Menurut Dacin dan Tracey
(2011) terdapat dua karakteristik kewirausahaan sosial, yaitu nilai
ekonomi yang terwujud dari keberlanjutan usaha dan nilai sosial yang
terwujud dari solusi mengatasi masalah sosial.®* Menurut hasil riset DBS
Foundation®* dalam forum Focus Group Discussion menyusun lima

kriteria dasar social enterprise di Indonesia pada gambar 2.1.%

Gambar 2. 1 Lima kriteria dasar social enterprise

%% Hao Jiao, “A Conceptual Model for Social Entrepreneurship. .., 130-149.

3 Gita Soerjoatmodjo, “Intensi Kewirausahaan Sosial,” Buletin KPIN, Vol.4, No.5 (Maret, 2018),
pada https://buletin.k-pin.org/index.php/arsip-artikel/246-intensi-kewirausahaan-sosial, diakses 15
Agustus 2021.

%2 DBS adalah grup layanan keuangan di Asia yang berkantor pusat di Singapura, DBS
memberikan layanan menyeluruh untuk konsumen, usaha kecil, usaha menengah (UKM) dan
korporasi dan pada tahun 1989 berdiri PT Bank DBS Indonesia. (PT Bank DBS Indonesia,
Laporan Tahunan 2017 Annual Report, pada https://www.dbs.com/iwov-
resources/pdf/indonesia/investor/DBS_AR_2017.pdf, diakses 23 September 2021). Untuk
membangun Asia lebih baik, Bank DBS membentuk DBS Foundation disertai komitmen sebesar
50 juta dolar singapura untuk melakukan riset wirausaha sosial dalam menyikapi problematika
sosial. (Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial?..., v.)

3 Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial? ..., 178-180.




42

Keterangan :
a. Misi Sosial (Social Mission)

Muisi sosial adalah masalah sosial yang akan dituntaskan, biasanya
terkait dengan kemiskinan, ekonomi maupun lingkungan. Dalam
bidang lingkungan misi sosialnya seperti membantu dunia mencapai
prilaku hijau (green attitude).

b. Pemberdayaan (Empowerment)

Kewirausahaan sosial terwujud karena peran serta dan dukungan
masyarakat atau komunitas dengan memberi wawasan maupun
mengikutsertakan mereka dalam menyelesaiakn masalah sosial
sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah secara mandiri dan
berkelanjutan serta memberikan perubahan hidup lebih baik. Aspek
pemberdayaan akan membedakan seorang dermawan (filantropis) dan
wirausaha sosial mengajarkan masyarakat tentang cara menangkap
ikan bukan hanya menerima ikan agar kelak masyarakat dapat
menangkap ikan sendiri, sedangkan dermawan atau filantropis
langsung memberi ikan. Misalnya pemberdayaan yang dilakukan
Aravind Eye Care Hospital (AECH) untuk mencapai misi sosialnya
memberantas kebutaan di India, AECH merekrut perempuan-
perempuan muda dari kampung untuk dilatih menjadi tenaga
kesehatan di AECH. Dari pendidikan dan pelatihan tersebut,

perempuan-perempuan tersebut mengalami perubahan hidup dan
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mengubah nasib mereka dengan memiliki pekerjaan yang bermartabat

dengan penghasilan yang layak.**

c. Prinsip bisnis yang sesuai dengan etika (Ethical Business Principles)

Prinsip bisnis kewirausahaan sosial adalah memaksimalkan

manfaat (benefit) yang diberikan kepada masyarakat. Berikut empat

prinsip bisnis yang diterapkan dalam kewirausahaan sosia

1)

2)

|;35

Etika bisnis (business ethics)

Etika berkaitan dengan prilaku benar atau salah antar
pimpinan, anggota, karyawan, mitra kerja, pelanggan dan
masyarakat yang sifatnya lebih luas daripada hukum. Misalnya
seorang pemimpin yang tidak menerima masukan dari
karyawannya, maka pemimpin tersebut tidak melanggar hukum
akan tetapi telah berprilaku tidak etis.

Tanggungjawab sosial (Responsible)

Tanggungjawab sosial dapat bersifat pasif yaitu
meminimalkan perilaku yang dapat merusak dan dapat bersifat
aktif yang yaitu menghasilkan dampak positif. Tanggungjawab
sosial merupakan pertanggungjawaban kepada anggota atau
karyawan, komunitas, konsumen dan lingkungan yang berkaitan

dengan pengelolaan SDM sampai proses distribusi.

% 1bid., 180.
% |hid., 187-188.
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3) Akuntabilitas (accountability)

Berkaitan dengan pencatatan keuangan yang benar,
pengelolaan organisasi yang jujur dan profesional tidak
mendahulukan kepentingan pribadi atau kelompok.

4) Transparansi (transparency)

Keterbukaan dan kejelasan informasi mengenai keuangan,

kepemilikan dan pelaksanaan.
Dampak Sosial (Social Impact)

Misi sosial menjadi motivasi utama social enterprise untuk
berbisnis, dampak sosial menjadi tujuan utama yang perlu
diperhatikan pada social enterprise. Dengan merencanakan target
bisnis seperti target penjualan atau peningkatan laba dengan
menginvestasikan profitnya untuk memperbesar dampak sosial.
Meningkatkan dampak sosial dapat melalui dua cara, yaitu;*®
1) Memanfaatkan surplus untuk memperluas jangkauan bisnis untuk

menjangkau konsumen  sekaligus  penerima  manfaat

(beneficiaries). Misalnya program RUMA vyang menjaring

pengusaha mikro dan para pemimpin komunitas di Indonesia

untuk menjangkau banyak usaha mikro yang diperdayakan melalui
edukasi teknologi dalam perencanaan keuangan berbasis teknologi

yang menginvestasikan 100% laba untuk ekspansi dampak.

% 1bid., 192.
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2) Memanfaatkan surplus pada kegiatan sosial ketika konsumen dan
penerima manfaat berbeda. Misalnya program yang ada di Nara
Kreatif berbisnis dengan cara menjual produk daur ulang kertas
dan memiliki unit sosial untuk mendidik anak-anak jalanan untuk
mendapatkan ijazah paket. Ketika bisnis produk daur ulang kertas
memperoleh profit, maka profit tersebut diperuntukkan untuk
mendanai unit sosial, di Nara Kreatif 20 % laba usaha setiap tahun
digunakan untuk pendidikan anak jalanan. Indikator proporsi laba
yang dialokasikan pada misi sosial disesuaikan dengan
kemampuan social enterprise. Kemudian untuk memperluas
dampak sosial dapat melalui menginvestasikan laba usaha.*’

Orientasi Berkelanjutan (Sustainability)

Suatu organisasi dapat dikatakan sebagai social enterprise apabila
memiliki orientasi keberlanjutan. Aspek keberlanjutan (sustainability)
social enterprise berkaitan dengan keberlanjutan organisasi dan
keberlanjutan finansial. Agar organisasi tetap ada dan mandiri maka
diperlukan adanya kaderisasi melalui perencanaan SDM untuk
melanjutkan social enterprise tanpa bergantung pada tokoh
pendirinya.

Kemudian, menciptakan keberlanjutan finansial pada social
enterprise yang sifatnya nonprofit dapat melalui mengirimkan laporan

perkembangan kegiatan kepada donatur agar donatur tetap setia

" 1bid., 193.
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menyalurkan dana bantuannya dan untuk mendukung keberlanjutan
kegiatan dapat melalui pendirian unit bisnis, misalkan kegiatan
Telapak yang sifatnya nonprofit memiliki unit bisnis kafe, stasiun TV
yang menghasilkan laba untuk mendukung kegiatan Telapak.
Sedangkan untuk menciptakan keberlanjutan finansial pada social
enterprise yang sifatnya for-profit maka organisasi harus mampu
memanfaatkan laba untuk memaksimalkan manfaat (benefit) dan
bersedia memberikan informasi tentang margin laba dan bagaimana

memanfaatkan laba.*

3. Model Kewirausahaan Sosial

Berdasarkan praktiknya, kewirausahaan sosial terbagi menjadi tiga
model, vyaitu:*® pertama, kewirausahaan sosial berbasis individu
berkaitan dengan aspek individual yang memiliki ide dan gagasan untuk
membantu menyelesaikan masalah sosial di masyarakat; kedua,
kewirausahaan sosial berbasis organisasi nirlaba yang berkaitan dengan
upaya organisasi nirlaba mewujudkan nilai ekonomi dengan fokus pada
sumber daya yang dimiliki membentuk unit usaha untuk mencari
pendanaan dan menyelesaikan masalah klasik. Keuntungan usaha
dialokasikan untuk menutupi biaya operasional dan mengembangkan
kegiatan sosial hingga organisasi nirlaba dapat menunjang kemandirian

organisasi secara finansial dan dapat melepas diri dari ketergantungan

*® Ibid., 195-196.

% Yuliska, “Model Kewirausahaan Sosial di Lembaga Agriculture Entrepreneur Clinics,” Jurnal
Pemberdayaan Masyarakat: Media Pemikiran dan Dakwah Pembangunan, VVol.02, No. 01 (2018),
158-159.
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pada donatur;* ketiga, kewirausahaan sosial berbasis sektor swasta yang
bekerjasama dengan CSR perusahaan untuk melakukan tanggung jawab
sosial untuk membentuk kolaborasi saling menguntungkan dengan
masyarakat.

Sosial enterprise tidak hanya berkaitan dengan kegiatan sosial
tanpa mengahasilkan profit, akan tetapi dunia usaha yang berorientasi
|.41

pada profit sudah saatnya tidak meninggalkan unsur sosia

Sebagaimana pada konsep Hybrid Spectrum pada gambar 2.2.%

:g‘ sen

Gambar 2.2 Hybrid Spectrum
Sumber: Typology of Social Enterprises (Alter, 2007)

Dari kiri ke kanan digambarkan; pertama, organisasi nirlaba (non-
profit murni) tidak menghasilkan laba; kedua, organisasi nirlaba yang
mulai tergerak mencari laba; ketiga, organisasi nirlaba yang mendanai
organisasinya melalui usaha bisnis; keempat, organisasi profit yang

memiliki misi sosial tinggi; kelima, organisasi profit yang menyisihkan

0 Tricia Fitzgerald dan Deborah Shepherd, “Emerging Structures for Sosial Enterprises Within
Nonprofits: An Institutional Logics Perspective,” Nonprofit and Voluntary Quartery, VVol.47, No.
03, (2018), 474-492.

* pandu Adi Cakranegara, dkk., “Model Kewirausahaan Sosial Berbasis Ekonomi Kreatif dalam
Mendukung Sektor Pariwisata di Kota Tasikmalaya,” Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan,
Vol.8, No.2 (2020), 189-205.

*2 Kim Alter, Social Enterprise Tipology (Virtue Venturer LLC, 2007), 16.
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pendapatan untuk misi sosial; keenam, organisasi profit komersial

murni.** Enam tipe organisasi tersebut dibagi menjadi

pada tabel 2.1, sebagaimana berikut ini:

empat kelompok

Tabel 2.1
Tipe Organisasi
Organisasi Ciri-Ciri Tujuan
Kelompok Tradisional a. Motif sosial Kelompok satu dan dua
Pertama nonprofit b. Akuntabilitas bertujuan untuk
dipertanggungjawabkan menciptakan nilai
c. Tidak mencari profit sosial dengan
Kelompok Nonprofit  with [a. Memiliki motif sosial menerapkan  metode
Kedua income b. Akuntabilitas strategi bisnis.
generating dipertanggungjawabkan kepada
activities stakeholder
c. Profit didistribusikan  untuk
Social Enterprise biaya operasional _dan
pengembangan program sosial
Kelompok Social responsible |a. Motif mencari keuntungan Menciptakan nilai
ketiga business b. Akuntabilitas ekonomi melalui
Corporation dipertanggungjawabkan kepada | penerapan  tatakelola
Practicing social shareholder (pemegang saham) | dan manajemen yang
responsibility c. Profit didistribusikan kepada | baik serta berbuat baik
shareholder pada lingkungan.
Kelompok Traditional  for |a. Motif mencari keuntungan Komersial murni
Keempat profit

Sumber: Data diolah, 2021

4. Strategi Kebelanjutan Kewirausahaan Sosial

Menurut porter strategi adalah alat untuk mencapai keunggulan

bersaing melalui kegiatan yang lebih baik dibandingkan pesaingnya dan

kegiatan yang dikembangkan agar lebih unggul dibanding pesaingnya.**

Menurut Arthur A.J., mengartikan strategi sebagai aktivitas yang penuh

daya saing melalui pendekatan-pendekatan bisnis untuk mencapai kinerja

yang sesuai target.*® Menurut Freddy Rangkuti (2006) strategi adalah

** Hery WIbowo dan Soni A. Nulhagim, Kewirausahaan Sosial..., 67.
* Meftahudin, dkk, “Penerapan Analisis SWOT dan Five Forces..., 23.
** Eddy Yunus, Manajemen Strategis ..., 12.
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perencanaan perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan
berdasarkan misi yang ditetapkan sebelumnya.*®

Untuk mempertahankan dan meningkatkan usaha maka diperlukan
strategi untuk merencanakan langkah organisasi dalam menggunakan
dana, daya dan tenaga untuk mencapai misi organisasi melalui strategi
keberlanjutan organisasi dan keberlanjutan finansial.*’ Keberlanjutan
diartikan sebagai kapasitas organisasi untuk bertahan dari waktu ke
waktu, dalam konteks social enterprise, keberlanjutan usaha harus
memperhatikan dua aspek, vyaitu keberlanjutan organisasi dan
keberlanjutan finansial. Keberlanjutan organisasi bertujuan untuk
memastikan organisasi yang menjalankan bisnis sedekah produktif tetap
berdiri dan mandiri. Sedangkan keberlanjutan finansial bertujuan
membangun kemandirian finansial organisasi atau lembaga.*® Eksistensi
keberlanjutan organisasi nirlaba dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
organisasi yaitu berkaitan dengan kepemimpinan, motivasi, komunikasi
dan kordinasi anggota.”® Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar
organisasi yang berkaitan dengan segala sesuatu yang bisa mempengaruhi

kinerja organisasi.*

*® Freddy Rangkuti, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis ..., 3.

*" Mustofa dan Ilmi Hanafis Yahya, “Strategi Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. .., 38.

*® Ingrid Burkett, “Sustainable Social Enterprise: What does this Really Mean?,”..., 1.

* I Putu Wiratnadi, dkk., “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberlanjutan Organisasi
Nirlaba..., 607.

R Willya Achmad W, dkk., “Analisis Faktor Eksternal dan Faktor Internal Organisasi Pelayanan
Sosial Relawab Muda Riau.” JISPO, Vol. 9, No.1 (Januari-Juni, 2019), 159.
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Mewujudkan keberlanjutan finansial dapat melalui pengelolaan
bisnis sedekah produktif yang disesuaikan dengan perkembangan zaman
dan dapat memanfaatkan peluang.®* Kemampuan membaca peluang usaha
dapat memperhatikan pada tiga hal; pertama, minat atau ketertarikan yang
menjadi fokus perhatian seseorang; kedua, modal dan sumber daya yang
dimiliki individu atau organisasi; ketiga, relasi yang berkaitan dengan
jaringan yang menunjang pengembangan usaha, misalkan keluarga, teman
dan instansi.

Keberlanjutan (sutainability) bisnis menjadi salah satu tolak ukur
keberhasilan wirausaha sosial dan menjadikan organisasi yang
berkelanjutan, dalam hal ini dapat ditempuh melalui tiga proses utama
kewirausahaan sosial. Pertama, wirausaha sosial dan organisasi
mengembangkan prinsip kewirausahaan sosial, yaitu terlibat langsung
dalam proses mengenal secara pasti masalah sosial secara berulang-ulang,
mengembangkan masalah menjadi peluang dan memberi solusi inovatif.

Kedua, memiliki misi sesuai dengan perkembangan zaman dengan
meng-update kondisi terkini sehingga tetap relevan dan mutakhir. Ketiga,
wirausahawan sosial harus selalu mengembangkan kemampuan diri demi
meningkatkan hasil yang diharapkan. Keberlanjutan kewirausahaan
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal, faktor eksternal meliputi

dukungan pemerintah dalam bentuk regulasi yang dapat mendorong

5! Mansur Efendi, “Pengelolaan Zakat Produktif Berwawasan Kewirausahaan Sosial ..., 35.
52 Rintan Saragih dan Duma Megaria Elisabeth, “Kewirausahaan Sosial dibalik Pandemi Covid-
19..., 50.
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perkembangan kewirausahaan sosial, sedangkan faktor internal meliputi
komitmen pemimpin, dana abadi, sumber daya dan membangun

jaringan.>®

C. Business Model Canvas (BMC)

Model bisnis secara teoritis didefinisikan sebagai gambaran aktivitas
dan strategi organisasi untuk menciptakan dan menangkap nilai di pasar.>*
Morris dan Schindehutte dan Allen (2003) mendefinisikan model bisnis
adalah sebuah arsitektur, desain, rencana, pola, metode, asumsi dan
pernyataan.”® Menurut Chebrough dan Rosenblom (2002) mendefinisikan
model bisnis sebagai suatu konstruk penciptaan nilai. Menurut Ostewalder et
al (2005) mendefinisikan model bisnis sebagai alat konseptual untuk
mengekspresikan logika bisnis secara spesifik melalui kumpulan elemen dan
keterkaitan antar elemen.*®

Sedangkan menurut PPM Manajemen, model bisnis memiliki tiga
sudut pandang, pertama model bisnis sebagai metode adalah suatu cara
menciptakan nilai; kedua, model bisnis sebagai komponen adalah metode
yang berkaitan dengan komponen aset, pengetahuan, produk, pelanggan,

manfaat, dan pendapatan; ketiga, model bisnis sebagai strategi bisnis adalah

>3 David Si Zhang dan Lee A. Swanson, “Linking Social Entrepreneurship and Sustainabilitiy,”
Journal of Social Entrepreneurship, Vol. 5, No.2 (2014), 175-191.

> Bob Doherty dan Pichawadee Kittipanya-Ngam, “The Role of Social Enterprise Hybrid
Business Models In Inclusive Value Chain Development,” (Swiss: MDPI, 2021), 5.

% Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise. .., 5.

%6 Elemen tersebut mendeskripsikan nilai perusahaan melalui beberapa segmen, antara lain segmen
pelanggan, jaringan mitra untuk memasarkan bisnis, menciptakan nilai untuk mendapatkan
pendapatan berkelanjutan. (Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model
Canvas,”..., 4)
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model bisnis yang merumuskan strategi bisnis perusahaan.’’ Saat ini telah
berkembang inovasi model bisnis yang praktis menggunakan framework
business model canvas akan mempermudah mengambarkan rumusan dari
model bisnis sehingga memudahkan pengusaha melakukan pengembangan
usaha dan menjadi pertimbangan manajer dalam mengambil keputusan.®

Business model canvas (BMC) dikembangkan oleh Osterwalder dan
Pigneur melalui satu kanvas lukisan yang memudahkan pembaca mengerti.
Menurut Osterwalder dan Pigneur Business model canvas (BMC) adalah
model bisnis yang dijelaskan melalui Sembilan balok bangunan dasar yang
memperlihatkan cara berfikir tentang cara organisasi menghasilkan uang.*®
Sembilan balok bangunan business model canvas (BMC) terdiri dari customer
segments (segmen pelanggan), value propositions (proposisi nilai), key
activities (aktivitas kunci), customer relationship (hubungan pelanggan),
channel (saluran), key resources (sumber daya utama), revenue streams (arus
pendapatan), key partnership (kemitraan utama) dan cost structure (struktur
biaya).®

Berdasarkan penelitian tesis Annisa Rahmani Qastharin (2014)
sembilan balok bangunan Business model canvas (BMC) belum menangkap

cara kerja social enterprise secara keseluruhan. Terinspirasi dari pendapat

*" Dian Jingga Permana, “Analisis Peluang Bisnis Media Cetak Melalui Pendekatan Bisnis Model
Canvas Untuk Menentukan Strategi Bisnis Baru,” Faktor Exacta, Vol.6, No.4 (2013), 311.

% Wanda Fatricia dan Mokh. Adib Sultan, “Implementasi Bisnis Model Kanvas dalam
Perancangan Manajemen Bisnis Aplikasi JASKOST,” Jurnal llmu Manajemen dan Bisnis, Vol.
10, No. 1 (Maret, 2019), 94.

%9 Osterwalder, Alexander dan Pigneur, Yves, Business Model Generation. .., 22.

% Ibid., 24-26.
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Osterwalder dan Pigneur tentang business model canvas, penelitian Yeoman
dan Moskovitz (2013) Social Lean Canvas® dan penelitian GoGreen Portland
pada The Social Enterprise Business Model Canvas,®® Annisa
merekomendasikan untuk menambahkan balok bangunan misi dan dampak &

pengukuran pada business model canvas (BMC) social enterprise seperti

63
pada gambar 2.3.
MISSION
KEY PARTNERS KEY ACTRVITIES VALUE CUSTOMER CUSTOMER
PROPOSITIONS | RELATIONSHIPS SEGMINTS
(o crrofor Co-Crrofor
KEY RESQURCES CHANNELS

Benefiiory Bemeficiany

COST STRUCTURE REVENUE STREAMS

IMPACT & MEASUREMENTS

Gambar 2.3 Modifikasi Business Model Canvas (BMC) Social Enterprise.

%1 yeoman dan Moskovitz (2013) mengusulkan Social Lean Canvas yaitu kerangka model bisnis
yang memiliki pendekatan berbeda dengan business model canvas yang memiliki blok bangunan
menarik, yaitu tujuan, masalah, solusi, metric kunci, unfair advantage tentang apa yang membuat
perusahaan berbeda dan sukses, keberlanjutan finansial dan manfaat sosial atau lingkungan.
(Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise” (Tesis---
STOCKHOLM, 2014), 28.)

%2GoGreen Portland pada The Social Enterprise Business Model Canvas menambahkan blok
bangunan masalah dan dampak & pengukuran. Blok bangunan masalah akan menjaga fokus
masalah pada masalah yang ingin diselesaikan perusahaan. Sedangkan pada blok bangunan
dampak & pengukuran membahas dampak sosial atau lingkungan yang ingin dicapai perusahaan.(
Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise”..., 25).

% Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise. .., 31
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Berikut penjelasan sebelas balok bangunan Business model canvas
(BMC) social enterprise:
1. Mission (misi)

Menurut Osterwalder & Pigneur misi didefinisikan sebagai
kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi.** Blok misi memiliki
kesamaan dengan blok tujuan pada penelitian Social Lean Canvas karya
Yeoman dan Moskovitz (2013) yaitu berisi tujuan sosial enterprise dan
alasan keberadaannya. ®

2. Customer segment (segmen pelanggan)

Customer segment adalah masyarakat atau organisasi yang
menjadi target penjualan atau pelayanan hingga menjadi pelanggan.®
Sebagai busuness owner atau pelaku usaha diperlukan target customer
untuk memudahkan pemasaran dan penjualan produk®’ yang disesuaikan
dengan keinginan, kebiasaan membeli, lokasi dan sumber daya. Namun,
tidak semua pelanggan dapat dikategorikan sebagai segmen pasar, berikut
Kriteria segmen pasar:

a. Memiliki permasalahan dan kebutuhan khusus sehingga memerlukan
pelayanan value propositions (proposisi nilai).

b. Pelayanan khusus melalui saluran distribusi (channels) yang berbeda.

® pada Business model canvas (BMC) Osterwalder & Pigneur meletakkan misi pada blok
proposisi nilai yang bermakna sesuatu yang dicari pelanggan. (Annisa Rahmani Qastharin
“Understanding the Business Model of Social Enterprise”..., 23.).

% Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise”..., 28.

% Andy Jackson dan Dhyah Harjanti, “Evaluasi dan Perancangan Model Bisnis Pada Kaisar
Organizer dengan Business Model Canvas,” Agora, Vol. 3, No.2 (2015), 303.

7 'Sonny Sudaryana, “Step-by-Step Mengisi Business Model Canvas,” Rintisan, Vol.3
(September, 2020), 10.
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c. Pendekatan (customer relationship) khusus.
d. Dapat memberikan profitabilitas dan kemampuan bayar berbeda.®®
3. Value propositions (proposisi nilai)

Memberikan nilai tambah kepada pelanggan dengan memenuhi
kebutuhan atau memberi kepuasan kepada pelanggan sehingga pelanggan
dapat tertarik dan mengalihkan perhatian dari perusahaan lain.®® Value
propositions memberikan nilai tambah yang berbeda dengan kompetitor
baik bersifat kuantitatif (harga, kecepatan pelayanan) maupun yang
bersifat kualitatif (desain, pengalaman pelanggan).

4. Channel (saluran)

Channel merupakan suatu saluran yang digunakan pelanggan dapat
berinteraksi dengan perusahaan. Menurut Ostwalder dan Pigneur (2009)
channel adalah saluran yang menghubungkan pelanggan dan perusahaan
baik komunikasi, distribusi dan penjualan.”® Channel merupakan cara
untuk menyampaikan produk kepada pelanggan baik melalui penjualan
langsung kepada konsumen, datang ke tempat usaha, memanfaatkan
fasilitas delivery order maupun melalui reseller dan distributor dengan
beberapa mitra usaha.”* Untuk memudahkan terhubung dengan

konsumen, perusahaan dapat memanfaatkan media sosial, email

68 Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model Canvas,”..., 12.

% Andy Jackson dan Dhyah Harjanti, “Evaluasi dan Perancangan Model Bisnis. . ., 303.

" Hartirini Warnaningtyas, “Desain Bisnis Model Canvas (BMC) Pada Usaha Batik..., 55.

™ Rusli M. Rukka, dkk., “Strategi Pengembangan Bisnis Keripik Bayam (Amaranthus hybridus)
dengan Pendekatan Business Model Kanvas: Studi Kasus pada CV.OAG di Kota Makasar,
Sulawesi Selatan,” Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian, Vol.14, No.1 (Februari, 2018), 48.
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marketing, viral marketing, event offline, public speaking, blog, sales,
promosi, community, iklan offline, dan lain-lain.”
5. Customer relationship (hubungan pelanggan)

Menurut Osterwalder dan Pigneur (2010) customer relationship
adalah cara perusahaan untuk menentukan jenis hubungan dengan
pelanggan.”® Untuk mempertahankan pelanggan lama, mendapatkan
pelanggan baru, serta menawarkan produk baru.”* Menurut Kalakota dan
Robinson terdapat tiga tahapan dalam menciptakan customer relationship,
yaitu: pertama, Aquire adalah tahapan mendapatkan pelanggan baru
dengan memberikan kemudahan mendapatkan informasi, pelayanan
menarik dan inovasi baru; kedua, Enhance adalah tahapan meningkatkan
nilai pelanggan melalui pelayanan terbaik (customer service); ketiga,
Retain adalah pada tahap ini perusahaan fokus mempertahankan
pelanggan yang sudah pasti memberikan keuntungan kepada perusahaan
melalui penawaran produk atau jasa yang dibutuhkan pelanggan.”

6. Revenue streams (arus pendapatan)

Revenue streams adalah pendapatan yang diperoleh dari penjualan

produk atau jasa dari segmen pelanggan.’® Revenue streams memiliki

beberapa mekanisme harga, yaitu harga tetap dan dinamis (negosiasi,

2 Sonny Sudaryana, “Step-by-Step Mengisi Business Model Canvas,”..., 12.

™ Wanda Fatricia dan Mokh. Adib Sultan, “Implementasi Bisnis Model Kanvas..., 97.

" Dian Jingga Permana, “Analisis Peluang Bisnis Media Cetak Melalui Pendekatan Bisnis. .., 312.
”® Ovi Dyantina, dkk., “Penerapan Customer Relationship Management (CRM) berbasis Web
(Studi Kasus Pada Sistem Informasi Pemasaran di Toko Yen-Yen),” Jurnal Sistem Informasi (JSI),
Vol.04, No.02 (Oktober: 2012), 519.

"® Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise”..., 6.
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yield management, real time market, auction).”” Revenue streams berasal
dari pendapatan yang diperoleh dari pembayaran tunai dan pendapatan
yang diperoleh dari pembayaran bertahap atau dari layanan tambahan.’
Mendapatkan revenue stream dapat melalui beberapa cara, Yyaitu:
penjualan aset, biaya pemakaian, biaya langganan, sewa, lisensi, biaya
jasa perantara, iklan dan donasi.”

7. Key resources (sumber daya utama)

Key resources adalah sumber daya utama perusahaan yang
dibutuhkan untuk membantu dan menjadikan bisnis terus berjalan.®
Menurut Osterwalder dan Pigneur (2010) key resources adalah gambaran
aset penting yang diperlukan perusahaan untuk menciptakan dan
menawarkan proporsi nilai, mempertahankan hubungan dengan
pelanggan, menjangkau pasar dan mendapatkan pendapatan.’’ Key
resources dapat berupa, sumber daya modal, sumber daya fisik, sumber
daya manusia dan sumber daya intelektual yang dapat dimiliki atau

disewa oleh perusahaan.®?

" Harga Dinamis adalah harga yang berubah-ubah sesuai kondisi pasar. Negosiasi adalah harga
yang ditentukan oleh kekutan penawaran harga antara dua pihak atau lebih. Yield Management
adalah metode yang membantu perusahaan untuk menjual produknya kepada pelanggan yang tepat
untuk memaksimalkan profit atau pendapatan. Real Time Market adalah harga yang ditetapkan
sesuai kekuatan penawaran dan permintaan. Auction adalah harga yang ditetapkan sesuai dengan
penawaran kompetitif. (Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model
Canvas,”..., 17)

’® Hartirini Warnaningtyas, “Desain Bisnis Model Canvas (BMC) Pada Usaha. .., 63.

& Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model Canvas,”..., 17-18.
8 Sonny Sudaryana, “Step-by-Step Mengisi Business Model Canvas,”...., 13.
81 Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise”..., 18.

82 Key resources dikelompokkan menjadi enam, antara lain: pertama, sumber daya fisik berupa
aset-aset fisik, seperti fasilitas bangunan, peralatan dan mesin, sistem penjualan dan jaringan
distribusi; kedua, sumber daya intelektual adalah sumber daya yang akan memberikan nilai tambah
berkaitan dengan pengetahuan, brands, paten, hak cipta, partnerships dan database pelanggan;
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8. Key activities (aktivitas kunci)
Key activities adalah aktivitas utama suatu organisasi atau

8 Menurut

perusahaan yang menjadi nilai lebih dan menguntungkan.
Osterwalder dan Pigneur (2010) key activities adalah suatu tindakan yang
diperlukan untuk menciptakan dan menawarkan proporsi nilai,
mempertahankan hubungan dengan pelanggan, menjangkau pasar dan
mendapatkan pendapatan.®* Aktivitas utama suatu organisasi atau
perusahaan dikategorikan dalam tiga berntuk, vyaitu Produksi
(production), Jasa (problem solving) dan Jaringan atau Platform
(network/platform).®®
9. Key partnership (kemitraan utama)

Key partnership atau kemitraan utama adalah mitra yang dapat

memasok sumber daya atau yang mendukung proses kegiatan kunci,®

mitra utama berasal dari supplier, kerjasama bisnis dan membuat aliansi®’

Bagi sosial enterprise membangun jaringan dapat mempercepat proses

ketiga, sumber daya manusia adalah aset berharga yang akan mengerakkan bisnis dan perlu dilatih
dan dikembangkan kemampuannya; keempat, sumber daya finansial adalah jaminan finansial
dapat berupa uang tunai maupun kredit yang dapat memenuhi kebutuhan sumber daya perusahaan;
kelima, teknologi adalah sumber daya utama dapat menguasai teknologi terbaru, biasanya pada
perusahaan telekomunikasi; keenam, sumber daya utama saluran distribusi produk, biasanya pada
perusahaan consumer good. (Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model
Canvas,”..., 19.)

% Dian Jingga Permana, “Analisis Peluang Bisnis Media Cetak Melalui Pendekatan Bisnis. .., 312.
8 Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise”..., 18.

8 Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model Canvas,”..., 19-20.

®Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial? ..., 208.

8 Aliansi adalah hubungan antara orang atau kelompok atau Negara yang bergabung untuk
mencapai tujuan bersama dan saling menguntungkan. Anggota dari aliansi disebut sekutu. (Beer,
Francis A, Alliances: Latent War Communities in the Contemporary Word (New York: Holt,
Rinehart and Winston, 1970). https://id.wikipedia.org/wiki/Aliansi?veaction=edit&section=1
diakses tanggal 15 Agustus 2021.
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perubahan sosial karena kegiatan utama dapat dilakukan bersama.®

Partnership terbagi menjadi empat tipe, yaitu: pertama, aliansi antar

perusahaan pendukung; kedua, kemitraan strategis antar pesaing

(coopetition); ketiga, syirkah atau patungan untuk membuka bisnis baru

dan; keempat, kemitraan antara pembeli dan pemasok agar mendapatkan

pasokan yang baik.®
10. Cost structure (struktur biaya).

Cost structure adalah semua biaya yang diperlukan dalam key
resource, channel dan key activities.”® Menurut Osterwalder dan Pigneur
(2010) cost structure adalah mengelola semua biaya® yang dikeluarkan
untuk menjalankan rancangan model bisnis agar lebih hemat, efisien serta
meminimalkan resiko kerugian.®? Struktur biaya memiliki beberapa
karakteristik, antara lain:

a) Biaya tetap, menurut Hernanto (1989) biaya tetap adalah biaya yang
tidak bergantung pada besar kecilnya produksi. Misalnya gaji
karyawan, sewa dan fasilitas manufaktur (bangunan, mesin, dan lain-
lain) dan bunga pinjaman.

b) Biaya variabel, biaya yang berkaitan dengan jumlah produksi.

c) Skala ekonomi, keuntungan biaya ketika outputnya bertambah

sehingga menyebabkan turunnya biaya rata-rata per unit. Misalnya

®Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial? ..., 208.

8 Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model Canvas,”..., 20.

% Sonny Sudaryana, “Step-by-Step Mengisi Business Model Canvas”...,14.

% Misalnya biaya bahan baku, gaji karyawan, biaya promosi, biaya sewa dan biaya tambahan
lainnya (Sonny Sudaryana, “Step-by-Step Mengisi Business Model Canvas™...,14.)

%2 Wanda Fatricia dan Mokh. Adib Sultan, “Implementasi Bisnis Model Kanvas..., 97.
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perusahaan mendapatkan keuntungan dengan cara menurunkan
pembelian massal.”®
11. Impact and Measurements (dampak & pengukuran)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dampak adalah
benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat positif maupun negatif.**
Menurut Oxford Dictionaries (2014) dampak diartikan sebagai pengaruh
atau efek.”  Dampak sosial diartikan suatu akibat atau pengaruh dari
keadaan, kejadian, kebijakan sehingga mengakibatkan perubahan positif
maupun negatif bagi keadaan dan lingkungan sosial. Usaha sosial fokus
pada dampak sosial, lingkungan dan manfaat bagi pelanggan, sedangkan
pada bisnis fokus memaksimalkan keuntungan secara finansial.*®

Pada blok dampak & pengukuran mengambarkan manfaat untuk
pelanggan dan sebagai indikator keberhasilan dan kemajuan sosial
enterprise. Untuk memastikan dampak yang maksimal dapat
memperhatikan Value Propositions dan customer segment. °° Dampak
sosial yang ditimbulkan dari kewirausahaan adalah terciptanya lapangan

pekerjaan sehingga masyarakat mendapat kesempatan bekerja dan

mendapat penghasilan. Secara ekonomi, para pekerja dapat mandiri dan

% Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model Canvas,”..., 22.

% Dendy Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 313.

% Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise™..., 28.
% Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia (Bandung: PT Adipratama, 2009), 323.

% Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise”..., 28.
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mampu menghadapi tantangan hidup terlepas dari masalah sosial
kemiskinan.%

Sosial enterprise memiliki dampak ekonomi kepada lembaga
maupun masyarakat dan tidak terbatas pada kepentingan pribadi atau
economic man (manusia ekonomi).” Sosial enterprise yang berhasil
menyeimbangkan antara aktivitas sosial dan bisnis akan berdampak pada
kemandirian dan  keberlanjutan misi  sosial organisasi.'® Serta
berimplikasi pada mobilisasi sumber daya manusia yang bervariasi, dapat
menggunakan variasi sumber daya manusia dari relawan, staf yang
dibayar dengan upah dibawah pasar ataupun dibayar penuh. Kemudian
penerima manfaat aktivitas bisnis sedekah produktif dapat mendapatkan

harga penuh ataupun tanpa membayar “gratis”.101

% Musa Asy’ari, Filsafat Kewirausahaan dan Implementasinya (Yogyakarta: LESFI, 2016), 133.
% Konsep manusia ekonomi adalah manusia sebagai makhluk individualistik dan materialistik.
Kehidupan manusia akan berjalan baik jika tidak hanya menjadi manusia ekonomi akan tetapi
menyadari sebagai makhluk sosial, berbudaya dan beragama (Riswan Jaenudin, “Konsep Manusia
Ekonomi dalam pembangunan ekonomi dan pendidikan,” Jurnal Profit, Vol.01, No. 01 (Mei,
2014), 83)

190 Hardi Utomo, “Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial,” Among Makarti, Vol. 7 No. 14
(Desember, 2014), 6-7.

9% Hery Wibowo dan Soni A. Nulhagim, Kewirausahaan Sosial Merevolusi Pola Pikir dan
Menginisiasi Mitra Pembanguna (Bandung: UNPAD Press, 2015), 54.
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STRATEGI KEBERLANJUTAN BISNIS SEDEKAH PRODUKTIF AR-

RAHMAHMART DI MASJID AR-RAHMAH SURABAYA

A. Profil Masjid Ar-Rahmah Surabaya

1.

Gambaran Umum Masjid Ar-Rahmah Surabaya

Masjid Ar-Rahmah terletak di Jalan Teluk Buli I No 3-5-7
kelurahan Perak Utara Kecamatan Pabean Cantian Surabaya Jawa Timur.
Alamat masjid yang unik terdiri dari tiga angka yaitu 3-5-7 tidak lepas
dari sejarah masjid ini yang asalnya adalah terdiri dari tiga bangunan
rumah yang berdiri secara berjajar. Saat itu Ustadz Muhammad Sholeh
Drehem Lc, pembina Yayasan Ibadurrahman yang menaungi Masjid Ar-
Rahmah ditawari oleh Bapak Said pemilik dari rumah No 5 untuk
membangun masjid dari rumahnya tersebut, Bapak Said menyampaikan
jika Ustadz Muhammad siap hari ini juga rumahnya diwakafkan untuk
dibangunkan masjid di atasnya. Ustadz muhammad yang memang punya
keinginan untuk membangun masjid di lingkungan tersebut menerimanya
dengan senang hati kemudian beliau menghubungi muhsinin yang ada di
Jakarta, dan ketika muhsinin tersebut melihat tanahnya merasa ukurannya
kecil untuk ukuran sebuah masjid di Surabaya akhirnya, sehingga
dicobalah untuk membeli 2 rumah lainnya yaitu rumah No 3 dan rumah

No 7, setelah kedua rumah tersebut didapatkan dimulailah pembangunan
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Masjid Ar-Rahmah dengan peletakan batu pertama yang dilaksanakan
pada tanggal 19 janauri 2011.

Dalam proses pembangunan Masjid Ar-Rahmah ada banyak pihak-
pihak yang ikut terlibat didalamnya, diantaranya Bapak Yahya Baghdadi,
Bapak Said Hayaza, Bapak Muhammad Bin Utsman, Bapak Abdullah
Baharmus, Bapak Fuad Al Katiri, Bapak Husain Baridwan, dan masih
banyak lagi pihak-pihak yang terlibat dalam pembangunan Masjid Ar-
Rahmah ini, selain pihak-pihak yang bersifat pribadi ada juga lembaga
seperti Yayasan Ar Rahmah Jakarta yang menyalurkan bantuan dari

Kuwait sebagaimana tertulis pada gambar 3.1.

MASJID DAN MA

TELUK BUL] TG.PI RAK

A DARI
AL-THUWAINI (KUWAIT)
~ 9 pgilal e o F

Gambar 3. 1 Peresmian Masjid Ar-Rahmah Surabaya
Masjid Ar-Rahmah sudah mulai digunakan untuk berbagai kegiatan
keagamaan sejak masih dalam tahap proses pembangunan, seperti untuk

kegiatan sholat lima waktu, pengajian, pembelajaran baca qur’an serta
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kegiatan lainnya dan pada tahun 2012 Masjid Ar-Rahmah untuk pertama
kalinya menyelenggarakan penyembelihan hewan qurban walaupun pada
saat itu bangunannya masih belum selesai, sampai akhirnya
pembangunan Masjid Ar-Rahmah selesai dan diresmikan secara langsung
oleh Walikota Surabaya lbu Dr. (H.C.) Ir. Tri Ris maharini, M.T pada
tanggal 3 mei 2013.

Masjid Ar-Rahmah memiliki luas tanah 652 m2, dengan luas
masjid total 578 m2, luas bangunan lantai dasar 341 m2, luas lantai 2 247
m2, dan mampu menampung sampai dengan 800 jama’ah. selain
bangunan masjid, Masjid Ar-Rahmah juga memiliki satu kantor takmir
yang bangunannya terpisah dari bangunan masjid yaitu bangunan yang
letaknya ada di depannya yang beralamat Jalan Teluk Buli | No 8
didalamnya ada ruangan ketua takmir, ruangan sekretaris, ruangan
bendahara dan ruangan multimedia yang di dalamnya dilakukan beragam
kegiatan seperti pengeditan video dan sebagainya, Selain itu Masjid Ar-
Rahmah juga memiliki satu dapur umum yang letaknya berada di dekat
asrama mahasiswa STIDKI Ar Rahmah yang beralamat di Jalan Teluk
Buli I No 13.

Masjid Ar-Rahmah dilengkapi dengan beberapa fasilitas,
diantaranya bangunan utama terdiri dari 3 lantai, ruang utama 1 buah,
serambi 2 buah, kelas 2 buah, 1 lab komputer dengan 13 buah komputer,
kamar 2 buah, mihrab 1 buah, ruang sound system satu buah, kantor 2

buah, kantor sekretariat 1 buah (meliputi ruangan ketua takmir, ruangan
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sekretaris, ruangan bendahara, ruangan multimedia, dan ruangan tamu), 1
buah, dapur 1 buah, gudang 1 buah, tempat wudlu 7 lokal, kamar mandi 9
buah, CCTV satu set, fingerprint 3 set, 1 mobil ambulans, 2 tempat
parkir, AC dan Kkipas angin di setiap lantai.
Visi dan Misi Masjid Ar-Rahmah Surabaya
Untuk mewujudkan masjid yang mandiri dan makmur, tentu masjid
Ar-Rahmah memiliki visi dan misi untuk mewujudkannya. Berikut
merupakan visi misi masjid Ar-Rahmah.
a) Visi Masjid Ar-Rahmah Surabaya
Terwujudnya masyarakat berperadaban masjid yang cinta Allah dan
Rasul-Nya, serta menjadi masjid percontohan nasional yang
mencetak para pemakmur masjid profesional.
b) Misi Masjid Ar-Rahmah Surabaya
1) Mengembalikan fungsi masjid sesuai aturan Rasulullah.
2) Memakmurkan masjid dengan program Ubudiyah Wasathiyah
3) Membangun karakter dakwah masyarakat yang menyejukan
4) Menjadikan masjid sebagai destinasi wisata rohani masyarakat
5) Menjadikan masjid sebagai madrasah dan kampus masyarakat

6) Menerapkan tata-kelola masjid modern dan islam.



3. Struktur Organisasi Masjid Ar-Rahmah Surabaya

Bagan 3.1 Struktur Organisasi Masjid Ar-Rahmah Surabaya

Dewan Pembina

Ust. Muhammad Shaleh Drehem, Lc.

Ust. Ali Ridlo, SS.

KETUA TAKMIR
Muhammad Al Farobi, S.Hum.
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SEKERTARIS BENDAHARA
Try Ma’rifan Najib,S.Sos |= = = |~ = = 7 Muhammad Aziz
|
1 e T == o WS S YW
KABID KABID KABID KABID
KEPEMUDAAN PROGRAM PENDIDIKAN EKONOMI
Yuda Prayitno Moh Yunus, S.E Ibnu Chiwari
CATERING ARRAHMAH ARRAHMAHMART

Moh. Syafiuddin, S.Pd.I

Tri Prasetyo Rahadiyanto, S.Si.
Fikri Najahin, S.Pd.

Pada bagan 3.1 menjelaskan struktur organisasi Masjid Ar-Rahmah

Surabaya dibawah pengawasan Yayasan Ibadurrahman dipimpin oleh

seorang ketua takmir yang bernama Muhammad Al Farobi, S.Hum.

seorang pemimpin muda usia 30 tahun lulusan Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya Fakultas Adab dan Humaniora jurusan bahasa

arab. Ketua Takmir Masjid Ar-Rahmah adalah seorang penulis dan
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memiliki percetakan. Kemudian bendahara Masjid Ar-Rahmah yang
bernama Muhammad Aziz adalah seorang sarjana Matematika yang
bekerja dibidang ritel dan memiliki usaha ekspedisi sembako ke luar
pulau. Kemudian, ketua program masjid Ar-rahmah yang bernama Moh
Yunus adalah seorang sarjana ekonomi yang memiliki pekerjaan lain
dibidang ekspedisi barang ke luar pulau. Para pengurus harian masjid Ar-
Rahmah Surabaya memiliki pekerjaan lain sehingga mereka fokus
mendedikasikan hidupnya untuk menghidupkan masjid dan melayani
umat tanpa terlalu memikirkan apa yang diberikan masjid untuknya
sebagaimana slogan Muhammadiyah “Hidup-hidupilah Muhammadiyah
dan jangan mencari hidup di Muhammadiyah”.!

Masjid Ar-Rahmah Surabaya merupakan masjid yang aktif dalam
bidang dakwah, pendidikan dan sosial. Akan tetapi sejak berdirinya
baitul maal arrahmah 29 Oktober 2020 bidang sosial masjid Ar-Rahmah
bersinergi dan diambil alih baitul maal arrahmah yang memang fokus
pada program sosial. Kini masjid fokus pada program masjid yang
berkaitan dengan imam dan jamaah, dakwah dan pendidikan.? Untuk
meningkatkan kualitas Masjid Ar-Rahmah maka dibentuklah beberapa

bidang, antara lain:

! Muhammad Aziz, Wawancara, Surabaya, 19 September 2021.
2 Muhammad Yunus, Wawancara, Surabaya, 14 September 2021.
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a) Kabid Program

Bidang program memiliki job description (jobdisk) mengatur
kegiatan masjid sehari-hari seperti sholat lima waktu, sholat jumat,
pemotongan hewan qurban, syi’ar ramadhan Masjid Ar-Rahmah,
majelis akbar Ar-Rahmah, kajian rutin ba’da maghrib, kajian rutin
ba’da dzuhur, kultum ba’da ashar, muthola’ah hadis ba’da subuh,
menjadwal imam sholat, menjadwal muadzin, kufah (kuliah figh
muslimah), buka bersama puasa sunnah dan sholat gerhana. Kajian
rutin di Masjid Ar-Rahmah aktif pada hari senin sampai jumat,

sebagaimana pada gambar 3.2, tabel 3.1 dan tabel 3.2.3

Girmem) P ofhin .)f{‘ Ratin

! asjid Ar Rahmah

A TEIUK LUl No. 5-5-7, Perak UTars Sursbeys

(€

29 28
Dt e, - )
" l- Bat d i:)zuhur Sirah Nabawliyah \|

<H. Muhammae Saalch Reehom .o i

Kajian T;malik

yelasa Ba'da Maghrib

Keutamaan Amal Shalih
UsL. ‘% Shale’s Kudeeh, 14,Pxdf

e

 Kamis Ba'da Maghrib i«
Tafsir Al Quran = |
st Mahaaimied bin Khalid dki -

Rabu Ba'da Dzuhur

Sebab-sebab Lemahnya
| et ./ Komitmen dalom Beragoma
" S KMo rad Shae Disbrer Le

E‘ Jus ‘at Ba'da Subuh

supvort vz

(©) 2rahmahvcticial £ ARRrAHMAHTY (O sesa0saz0637

Gambar 3.2 Program Kajian Rutin Masjid Ar-Rahmah Surabaya

® Muhammad Yunus, Wawancar4a, Surabaya, 14 September 2021.
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Program Kajian Rutin Masjid Ar- Rahmah Surabaya Ba’da Dzuhur

Hari Minggu Nama Kajian Pengisi
Ke-
Selasa Ba’da | 1 Kajian Tematik Ust. Ahmad Argom, S.Pd.
Dzuhur 2 Ust. Ahmad Faiz Khudlari
Thoha, M.M.
3 Ust. Anfa’ul Ulum, Lc.
4 Ust. Bangun Samudra
Rabu Ba’da |1 Tazkiyah Tematik | Ust. Ahmad Habibul Muiz,
Dzuhur M.Sos.
2 Agidah Tematik | Ust. Fathurrahman, Lc.,
MA., M.Ed.
3 Figih Tematik KH. Ahmad Mudzoffar, Lc.,
MA.
4 Parenting dan | Ust. Heru Kusumahadi, Lc.
Remaja
Tabel 3.2
Program Kajian Rutin Masjid Ar- Rahmah Surabaya Ba’da Magrib
Hari Nama Kajian Pengisi
Senin Ba’da Magrib | Sirah Nabawiyah KH. Muhammad
Shaleh Drehem, Lc.
Sclasa Ba’da Magrib | Keutamaan ~ Amal | Ust. Isa  Shaleh
Shalih Kuddeh, M.Pd.I
Kamis Ba’da Magrib | Tafsir Qur’an Ust. Muhammad bin
Khalid Abri
Jum’at Ba’da | Sebab-Sebab KH. Muhammad
Shubuh Lemahnya Shaleh Drehem, Lc.
Komitmen dalam
Beragama

Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 menunjukkan kajian rutin Masjid Ar-

Rahmah Surabaya dilaksanakan ba’da dzuhur, ba’da magrib dan

ba’da shubuh dengan durasi maksimal 40 menit. Selain kajian rutin,
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pada gambar 3.3 Masjid Arrahmah Surabaya melaksanakan kajian
nasional dengan mendatangkan pembicara nasional seperti KH.
Abdullah Gymna (AA Gym), Muzammil Hasballah, S.T, Najah dan
ustadzah Peggy Melawti Sukma.”

=

—

Ll‘;lil’en‘il'(muti Hidup
Yang PenuhdAije

L] ®
(Hafidz Indonesia)
Najah (Hafidz Indonesia) dan Keluarga

Gambar 3.3 Kajian Nasional di Masjid Ar-Rahmah Surabaya
Sumber: Youtube AR Rahmah TV

b) Kabid Pendidikan
Kabid pendidikan memiliki banyak program untuk mencetak
generasi muslim dan muslimah yang berkualitas, di antaranya:

1) Agsha (Akademi Qur’an ‘Ulumusy Syar’l dan Bahasa Arab)

* Muhammad Yunus, Wawancara, Surabaya, 23 September 2021.
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Agsha adalah lembaga pembelajaran qur’an bahasa arab
dan ulumusy syar’i yang pada awal pendiriannya bernama “Aku
Bisa”. Adapun para santri Aqsha terdiri dari usia 16-60 tahun.
Agsha mempunyai tiga pilihan kelas yaitu:

- Kelas siang diselenggarakan satu pekan tiga kali pada hari
selasa, rabu dan kamis dari pukul 12.00-13.00 wib.

- Kelas malam diselenggarakan satu pekan tiga kali pada hari
selasa rabu, kamis dari pukul 19.30.20.30 wib.

- Kelas akhir pekan diselenggarakan pada hari sabtu dari pukul
08.00-11.30 WIB

Makkah (Madrasah Akhir Pekan Ar-Rahmah)

Makkah adalah salah satu lembaga pendidikan di Masjid
Ar-Rahmah yang mulai dibuka pada tahun 2017 yang tujuan
dari didirikannya adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
prihal taman pendidikan al-qur’an untuk menanamkan nilai-nilai
islam dan Qur’an kepada anak anak. Madinah adalah lembaga
pendidikan al qur’an untuk anak-anak usia 9-15 tahun. makkah
dilaksanakan setiap akhir pekan dengan dua pilihan kelas, yaitu
kelas sabtu atau ahad, untuk kelas sabtu dari pukul 13.30-17.00
wib sedangkan kelas ahad pukul 08.00-11.30 wib. Setiap
kelasnya ada dua sesi, sesi pertama setiap halagoh mendapatkan

materi yang berbeda sesuai dengan tingkatan semesternya, ada
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materi iman, adab, shiroh atau hadits adapun pada sesi kedua
adalah sesi tahfidz qur’an.
Madinah (Madrasah Diniyah Ar-Rahmah)

Madinah adalah salah satu lembaga pendidikan di Masjid
Ar-Rahmah yang mulai dibuka pada tahun 2013 yang tujuan
dari didirikannya adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
prihal taman pendidikan al-qur’an untuk anak-anak serta agar
Masjid Ar-Rahmah bisa mewarnai anak-anak dengan nilai-nilai
islam dan Qur’an. Madinah adalah lembaga pendidikan al
qur’an untuk anak-anak usia 6-12 tahun, setiap pekannya para
santri masuk tiga kali pada hari senin, rabu, dan jum'‘at dari
pukul 16.00-17.00 WIB. Pada hari senin dan selasa para santri
belajar mambaca, menulis dan menghafal al-qur’an sedangkan
pada hari jum’at para santri mendapat materi mengenai
keimanan dan adab.

KTS (Kegiatan Tengah Semester)
MQM (Mukhayyam)

Mukhayyam Qur’an merupakan kegiatan ramadhan untuk
menambah hafalan, murajaah hafalan, materi (siroh, adab dan
iman), tarawih dan qiyamullail bersama, sahur dan buka
bersama, tadarus bersama, praktek wudlu dan shalat yang benar
dan sempurna, muhasabah dan keliling kampong. Mukhayyam

Qur’an diperuntukkan usia 8 sampai 15 tahun yang wajib
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mugim di tempat yang telah disiapkan oleh panitia Mukhayyam
Qur’an.5
c) Kabid Kepemudaan
Bidang kepemudaan memiliki banyak kegiatan positif
khususnya bagi pemuda yang semangat berjuang di masjid. Kabid
ini memiliki beberapa program antara lain:
1) Membina Remas (Remaja Masjid)
2) Mabit (Malam Bina Iman Dan Taqwa)
3) Notif (Nongkrong Positif)
4) Olahraga bersama setiap bulan pada pekan ke dua
5) Penggalangan dana bencana alam nusantara
6) Penggalangan dana kemanusiaan untuk palestina, suriah,
rohingnya.
7) Panitia kurban, dan lain-lain.°
d) Kabid Multimedia
Bidang multimedia memiliki peran yang penting untuk
mempromosikan masjid kepada masyarakat melalui beberapa
platform digital, seperti:’
1) Instagram: @arrahmahtvofficial

2) Facebook: Ar-Rahmah TV

3) Youtube: AR RAHMAH TV

® Reka Gunawan, Wawancara, Surabaya, 19 September 2021.
® Muhammad Yunus, Wawancara, Surabaya, 14 September 2021.
7 .

Ibid.
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4) Pembuatan poster kegiatan untuk disebar di WA dan sosial
media lainnya.
e) Kabid Ekonomi
Sumber utama keuangan masjid Ar-Rahmah berasal dari kotak
infak, donatur dan didukung adanya unit usaha masjid
(Arrahmahmart dan Arrahmah Catering). Pada gambar 3.4 Kotak
infak masjid Ar-rahmah terbagi menjadi dua bentuk, yaitu infak

untuk infrastruktur dan infak untuk operasional dan dakwah.

Gambar 3.4 Kotak Infak Masjid Ar-Rahmah

Bidang ekonomi memiliki peran penting memakmurkan masjid
dengan membangun bisnis Catering arrahmah dan Arrahmahmart
agar mandiri tidak mengantungkan donatur dan kotak amal, sehingga
dapat menambah sumber keuangan untuk membiayai operasional

masjid dan kegiatan masjid yang semakin banyak.®

® Try Ma’rifan Najib, Surabaya, 9 Agustus 2021.



75

B. Penyajian Data
Dalam penyajian data, peneliti akan memaparkan data penelitian untuk
menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. Peneliti menyajikan data-
data mengenai strategi keberlanjutan bisnis sedekah produktif Arrahmahmart
di Masjid Ar-Rahmah Surabaya. Data wawancara didapatkan dari hasil

wawancara dengan 36 informan, sebagai berikut:

Tabel 3.3
Penyajian Data Informan
Inf&rertlan Nama Usia (Thn) Keterangan
1 Muhammad Al Farobi, Ketua Takmir Masjid Ar-Rahmah
S.Hum 30 Tahun | Surabaya
2 Muhammad Aziz, S.Pd 41 Tahun | Bendahara Masjid Arrahmah Surabaya
3 Try Ma’rifan Najib, S.Sos 24 tahun Sekertaris Masjid Ar-rahmah Surabaya
Koordinator Bagian Program Masjid
4 Muhammad Yunus, S.E 44 Tahun Arrahmah ’ ’ :
S Reka Gunawan 24 Tahun | Kepala Pendidikan Masjid Arrahmah
6 Tri _Prasetyo Rahadiyanto, 33 Tahun General Manajer Arrahmahmart
S.Si Surabaya
7 Fikri Najahin, S.Pd 24 tahun Manajer Arrahmahmart Surabaya
8 Romadatul Aini 21 tahun Kasir Arrahmahmart
9 Virda Nur Laily 20 tahun Kasir Arrahmahmart
10 Moh. Rifa’i 26 tahun | Bagian antar order Arrahmahmart
11 Salma Nur Oesman 49 tahun Agen Arrahmahmart Surabaya
12 _ Rekan Kerja Bu Salma di Tanjung
Ahmad Farid 15 tahun karang
13 o Rekan Kerja Bu Salma di Patemon
Bu Ningsih 48 tahun Baru
14 Bu Sri 47 Tahun | Rekan Kerja Bu Salma
15 Bu Lisa 40 Tahun | Rekan Kerja Bu Salma
16 Afina Nur 20 tahun Rekan Kerja Bu Salma di Teluk Aru
17 Kumala 60 tahun Agen Arrahmahmart di Teluk Bone
18 B Rekan Kerja Bu Kumala di Teluk
Khadijah 54 tahun Sarera Selatan
19 Ahmad Maimun Shodik, Mitra Arrahmahmart / Manajer
S.E.l 26 tahun Arrahmah Water
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Informan

Ke- Nama Usia (Thn) Keterangan

20 | Irsyad Zakiyudin s5tabun | Maal Arabmeh
21 Sutrisno 52 tahun | Jama’ah atau Warga Teluk Weda

22 Yuli 49 tahun Jama’ah atau Warga Teluk Weda

23 Siti Astuti 32 tahun Jama’ah atau Warga Teluk Weda

24 Alfina 21 tahun | Jama’ah atau Warga Teluk Amurang
25 Damayanti 27 tahun Jama’ah atau Warga Teluk Amurang
26 Nurmalasari 26 tahun Jama’ah atau Warga Teluk Amurang
27 Shofiah 42 tahun | Jama’ah atau Warga Teluk Buli

28 Ningsih 34 tahun | Jama’ah atau Warga Teluk Sarera

29 Ahmad Mawla 23 tahun Pelanggan atau Mahasiswa STIDKI
30 Supriyanto 24 tahun | Pelanggan atau Mahasiswa STIDKI
31 Muammar 22 tahun | Pelanggan atau Mahasiswa STIDKI
32 Muhammad Rifa’i 22 tahun | Pelanggan atau Mahasiswa STIDKI
33 Muhammad Safaril 21 tahun Pelanggan atau Mahasiswa STIDKI
34 Mu’minin 21 tahun | Pelanggan atau Mahasiswa STIDKI
35 Zainul 23 tahun Pelanggan atau Mahasiswa STIDKI
36 Nasrul 23 tahun Pelanggan atau Mahasiswa STIDKI

Sumber: Data diolah, 2021

Pada tabel 3.3 Memaparkan data informan yang telah diwawancarai

untuk mendapatkan informasi terkait strategi keberlanjutan bisnis sedekah

produktif Arrahmahmart di

Masjid Ar-Rahmah Surabaya. Informan

memberikan informasi dalam bentuk wawancara dan dokumentasi yang

dilaksanakan secara langsung maupun online agar peneliti mendapatkan

informasi dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
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C. Bisnis Sedekah Produktif di Masjid Ar-Rahmah Surabaya

Keberadaan kampus STIDKI Ar-Rahmah (Sekolah Tinggi Ilimu
Dakwah dan Komunikasi Islam Ar-Rahmah) yang berada di sebelah Masjid
Ar-Rahmah Surabaya membuka peluang bisnis Masjid Ar-Rahmah. Melihat
kebutuhan makan dan minum mahasiswa STIDKI Ar-Rahmah, pada tahun
2017 takmir Masjid Ar-Rahmah mengajukan izin kepada yayasan
Ibadurrahman untuk membuka unit usaha Catering Ar-Rahmah. Dengan
modal 100 juta dana hibah dari yayasan Ibadurrahman yang berasal dari dana
sedekah produktif para donatur.® Takmir masjid Ar-Rahmah mengelola dana
tersebut untuk membeli perlengkapan catering dan membangun dapur yang
lokasinya satu gedung dengan STIDKI Ar-Rahmah.?

Arrahmah Catering menjadi amal usaha Masjid Ar-Rahmah Surabaya
yang dikelola oleh takmir Masjid Ar-Rahmah untuk membantu memenuhi
kebutuhan makan para mahasiswa STIDKI dan melayani pelanggan dalam
acara besar maupun kecil. Arrahmah catering menyediakan kebutuhan
makanan harian, pernikahan, acara resmi atau tidak resmi, menyediakan
layanan nasi tumpeng, nasi kuning, nasi uduk, nasi liwet, nasi box, catering
harian untuk perusahaan dan agigah, catering prasmanan dan lain sebagainya.
Area pelayanan catering arrahmah meliputi kota Surabaya dan sekitarnya.

Setelah berjalan satu tahun, laba dari unit usaha catering arrahmah

mencapai 140 juta. Dari banyaknya keuntungan yang didapat, takmir mulai

! Muhammad Al Farobi, Wawancara, Surabaya, 9 September 2021.
2 Muhammad Aziz, Wawancara, Surabaya, 19 September 2021.
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berfikir bagaimana mengelola keuntungan tersebut. Melihat mahasiswa
STIDKI yang setiap hari keluar ke Indomaret, Alfamart dan pasar untuk
membeli kebutuhan sehari-hari seperti sabun, makan ringan dan lain
sebagainya. Kemudian santri TPQ yang pergi ke jalan raya untuk ke
indomaret membeli makanan ringan menjadi peluang bisnis Masjid Ar-
Rahmah Surabaya untuk membuka unit usaha Arrahmahmart.® Berdirinya
Arrahmahmart juga dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, yaitu;

Pertama, program masjid yang semakin variatif dan membutuhkan
support dana yang begitu besar; Kedua, visi masjid Ar Rahmah yang ingin
menjadi masjid berdaya dengan tidak hanya mengandalkan infaq jamaah;
Ketiga, bertambahnya program menjadikan jamaah masjid semakin banyak.
Dari faktor tersebut, DKM (Dewan Kesejahteraan Masjid) berinisiatif untuk
mendirikan unit usaha ritel agar dapat mefasilitasi jejaring masjid yang
semakin besar dan memenuhi kebutuhan sehari-hari.* Dari modal awal yang
diperolah dari keuntungan unit usaha Arrahmah catering® pada bulan Oktober
2019 Masjid Arrahmah Surabaya resmi membuka unit usaha Arrahmahmart
yang memiliki visi dan misi sebagai berikut;

Visi
- Menjadikan masjid berdaya yang tidak hanya mengandalkan infaq

jamaah.®

® Muhammad Aziz, Wawancara, Surabaya, 19 September 2021.

* Muhammad Al Farobi, Wawancara, Surabaya, 9 September 2021.

5 Ar Rahmah catering lahir dari dana hibah yayasan dan hibah yayasan itu adalah dana sedekah
produktif para donatur. (Muhammad Al Farobi, Wawancara, Surabaya, 9 September 2021).

® Muhammad Al Farobi, Wawancara, Surabaya, 9 September 2021.
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Misi
- Menjunjung tinggi kebenaran, kejujuran, kepercayaan dan menjadi
ladang amal.
- Memberi keyamanan, kemudahan dan relasi yang kuat terhadap
pelanggan.
- Memberikan manfaat kepada pelanggan.’
Arrahmahmart merupakan unit usaha masjid dikelola oleh satu general
manajer Arrahmahmart, satu manajer Arrahmahmart dan tiga pegawai yang
bertugas sebagai kasir dan bagian antar.® Sebagaimana bagan 3.2 berikut ini:

Bagan 3.2 Struktur Pengelola Arrahmahmart

General Manajer Arrahmahmart
Tri Prasetyo Rahadiyanto (33 tahun)

Manajer Arrahmahmart
Fikri Najahin, S.Pd (24 Tahun)

\ 4 \
Kasir Antar Order
Virda Nur Laily (20 tahun) Moh. Rifa’i (26 tahun)

Romadatul Aini (21 tahun)

Dari hasil wawancara untuk kemajuan Arrahmahmart, Rektor STIDKI
mengusulkan Tri Prasetyo Rahadiyanto, S.Si (33 tahun) yang ahli dalam
bidang ritel dan memiliki pengalaman 4 tahun mengelola berkah mart di

Yayasan Asy Syamil Bontang (IG @berkahmartbontang) untuk bekerjasama

’ Tri Prasetyo Rahadiyanto, Wawancara, Surabaya, 1 September 2021.
® Fikri Najahin, Wawancara, Surabaya, 27 Agustus 2021.
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menjadi general manajer Arrahmahmart,® atas usulan tersebut Ustadz
Alfarobi selaku ketua takmir masjid Ar-Rahmah Surabaya mengajukan
kepada Ustadz Yasir selaku ketua Yayasan Ibadurrahman, melalui tahap
presentasi mengenai bagaimana membawa mart kedepan, Tri Prasetyo
dinyatakan diterima dan mulai bekerja sebagai general manajer
Arrahmahmart pada 1 September 2021.%°

Tri Prasetyo Rahadiyanto, S.Si (33 tahun) sebagai general manajer
Arrahmahmart bertugas pada bidang marketing dan program yang menjadi
garda terdepan sebagai tolak ukur keberhasilan sebuah usaha melalui media
sosial, promo, banding harga dan lainnya. Kemudian Fikri Najahin, S.Pd (24
Tahun) sebagai manajer Arrahmahmart bertugas pada bidang keuangan dan
kemitraan yang merancang, menganalisa keuangan, misalnya keperluan
belanja sebulan ini berapa, mengevaluasi belanja sebelumnya apakah sudah
optimal menghasilkan laba dan dapat merancang keperluan belanja, biaya
opersional dan promosi. Selanjutnya Moh. Rifa’i (26 tahun) bertugas pada
bagian antar order dan kegudangan yang mengetahui seluk beluk barang yang
banyak laku, paling lama laku bahkan yang tidak pernah laku, sehingga dapat

menggunakan strategi saling silang barang.™*

° Tri Prasetyo Rahadiyanto, Wawancara, Surabaya, 1 September 2021.
10 Fikri Najahin, Wawancara, Surabaya, 27 Agustus 2021.
11 Trj Prasetyo Rahadiyanto, Wawancara, Surabaya, 1 September 2021.
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D. Aktivitas Bisnis Arrahmahmart

Arrahmahmart adalah ritel masjid Ar-Rahmah Surabaya yang
menyediakan kebutuhan sehari-hari, makanan ringan, minuman dan ATK
untuk memudahkan mencukupi kebutuhan Masjid Ar-Rahmah, Baitul Maal
Arrahmah, Catering Arrahmah, Mahasiswa STIDKI Arrahmah (Sekolah
Tinggi llmu Dakwah Komunikasi Islam) dan umat.*? Arrahmahmart berada di
Jalan Teluk Buli 1 nomor 15 Perak Utara Pabean Cantikan Surabaya
(samping Masjid Ar-Rahmah Teluk Buli) dan menyediakan layanan online
melalui ~ whatshapp, Instagram (arrahmahmart) dan  website

(www.arrahmahmart.com).*® Nilai lebih belanja di Arrahmahmart adalah

belanja sambil sedekah yang tertulis pada nota belanja gambar 3.5 menjadi
daya tarik pelanggan memilih berbelanja di Arrahmahmart.*

| -

ARRANMAH

Jumlah Rg
Ar-Rahmah Mart
“Belanja Sambil Sedekah, Semoga Belar ja 7 samh 1 _ be ,rr'sedckah
Keluarga Anda Barokah” 081331999525 |
Nomoi INV85T
Tanggal 2021/09/18 12:34
Nacir nurlaili

Gambar 3.5 Slo‘gan Belanja Sambil Bersedekah
belanja anda sedekah anda bermakna setiap transaksi pembelanjaan

anda merupakan sedekah karena 100% keuntungan dari Arrahmahmart

12 Fikri Najahin, Wawancara, Surabaya, 30 Agustus 2021.
3 Tri Prasetyo Rahadiyanto, Wawancara, Surabaya, 1 September 2021.
¥ Fikri Najahin, Wawancara, Surabaya, 30 Agustus 2021.
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dialokasikan untuk masjid Arrahmah dan pelayanan kepada umat.’
Arrahmahmart memberikan nilai lebih gratis ongkir dengan minimal belanja
Rp 150.000,00 khusus area Surabaya utara dan pusat dan memberikan
promo-promo menarik pada gambar 3.6, 3.7, 3.8, 3.9.

a. Promo murah atau promo mingguan yang berlaku 7 hari.

RYTI6S00

PANTENE SHAMPOO 208mi | VANISH LIQUID 425mi PEPSODENT 226gr | TANGO vasELA

Gambar 3. 6 Promo Murah

b. PASEMU (Paket Sembako Murah) yang terdiri dari tiga paket, yaitu
Paket 1 harga Rp 99.900,00, Paket 2 harga Rp 149.900,00 dan Paket

3 harga Rp 199.900,00.

© oehmanman @ osi33iR0.9525 @ 7t Totk BUI 1 Ko 1S Perak tara, Sty

Gambar 3.7 PASEMU (Paket Sembako Murah)

1> Kumala, Wawancara, Surabaya, 4 September 2021.
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c. Promo spesial, promo hingga 30% yang berlaku setiap hari senin dan

kamis.
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Gambar 3. 8 Promo spesial

d. Promo Snackfair, berlaku setiap hari Jum’at sampai Minggu di

Bulan thober.

@ wratmaninan @ cvesoasis @ 71 Touk B Nu. 15 Parak Utara Sty

Gambar 3. 9 Promo Snackfair
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Untuk menarik perhatian pelanggan, promosi Arrahmahmart tidak
hanya menawarkan produk saja, akan tetapi pada gambar 3.10 pihak
marketing Arrahmahmart menyelipkan konten edukasi, baik edukasi

marketing, edukasi manajemen atau edukasi produk (kandungannya,

cara menyimpan produk).

arrahmahmart

Mas|id Ar-Rahmah, Teluk Buli, Perak Surabaya

vy ‘AV:!;.'ANNAN CESER cuvm

o
MENABUNG UNTUK
MEMBELI RUMAH

* Bk iogga gqad cHober 3071
- TRy

5 oa3-3199-9525 9{:;’1“.:.‘3,’“

Gambar 3.10 Konten Edukasi Arrahmahmart

Arus pendapatan Arrahmahmart diperoleh dari penjualan barang
dan jasa yang disediakan di Arrahmahmart, hingga September 2020 unit
usaha masjid Arrahmah memiliki tiga produk, yaitu beras sibulir,

sienom dan sidele seperti pada gambar 3.11.%°
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Gambar 3. 11 Produk Unit Usaha Masjid Ar-Rahmah
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Selama dua puluh empat bulan Arrahmahmart mendapatkan laba
sebesar Rp 100,587,224. 100% laba tersebut masuk kas unit usaha masjid
yang dipergunakan untuk menutupi kekurangan biaya operasional masjid
dan mendukung kegiatan masjid dengan menutupi kekuranang biaya jika
diperlukan.'” Tabel 3.4 akan merekap laporan pendapatan Arrahmahmart

dari bulan Oktober 2019- September 2021.

Tabel 3.4
Laporan Pendapatan Arrahmahmart
Tahun Pendapatan Usaha Gaji Karyawan Laba
(Pemasukan — Biaya kebutuhan Mart) (Pendapatan - Gaji)
2019 Rp 34,708,560 Rp 4,600,000 (13%) | Rp 30,108,560 (87%)
2020 Rp 183,667,911 Rp 46,750,000 (25%) | Rp 136,917,911 (75%)
2021 -Rp 9,189,247 Rp 57,250,000 —Rp 66,439,247
Jumlah Rp 100,587,224

Sumber: Data diolah, 2021. (Data Kas Arrahmahmart 2019-2021)

Minusnya pendapatan Arrahmahmart pada tahun 2021 hingga
bulan September 2021 dipengaruhi oleh manajemen keuangan yang masih
terpusat menjadi satu tidak ada pembagian keuangan secara khusus,
sehingga ketika keuangan minus akan masuk pada pengeluaran bulan
berikutnya begitupun seterusnya. Biaya kebutuhan mart pada tahun 2021

mencapai Rp 2,312,548,195 lebih besar dari pemasukan mart Rp

7 Setiap bulan Masjid Ar-Rahmah Surabaya memerlukan biaya sekitar 38 juta hingga 40 juta
untuk beberapa kebutuhan masjid; Pertama, mukafaah tenaga struktural, yaitu Manager Masjid
(Ustad Alfa robi), Bendahara (Mohammad Aziz), Manager Program (Muhammad Yunus), 4
Security, 3 OB dan Humas (P Basuki); Kedua, operasional rutin masjid seperti listrik, telfon dan
spidy dan maintenen kebersihan; Ketiga, program masjid, yaitu mukafaat Jum’at, tambahan piket,
imam masjid, kajian Sirah Nabawi, kajian Tafsir Qur’an, kajian sebab-sebab lemahnya iman,
kajian jumat pagi, kajian siang, makan siang gratis, buka puasa sunnah senin kamis gratis,
menyediakan minuman kopi, teh dan infus water gratis. (Lihat lampiran Anggaran Biaya Masjid
Ar-Rahmah Surabaya Bulan September 2021 dan hasil observasi lapangan)
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2,303,358,948. Hal tersebut dikarenakan banyaknya barang yang
tersimpan di gudang dan belum terjual karena pandemi berdampak pada
penurunan penjualan dan perbaikan aset. Pada tabel 3.5 aset

Arrahmahmart senilai 230,250,000.00.®

Tabel 3.5
Sumber Daya Fisik Arrahmahmart

No. | Aset Harga Aset
1 Rak Mart 3,000,000.00
2 Rak Gudang 3,000,000.00
3 Peralatan kasir ( aplikasi) 5,000,000.00
4 Komputer kasir dan printer kasir yang lama 2,500,000.00
5 Ac (3) 9,000,000.00
6 CCTV 2,400,000.00
7 Mobil 130,000,000.00
8 Kursi kantor (2), satu milik masjid 450,000.00
9 Kursi kasir (1) -
10 Printer kantor 1,800,000.00
11 Meja kasir -
12 Rolling dor dan pintu kaca 10,000,000.00
13 Perbaikan / pendirian mart 50,000,000.00
14 Perbaikan kantor 2,800,000.00
15 | 4 kulkas 8,000,000.00
16 1 frezer : bukan milik Arrahmahmart -
17 Troly gudang 2,300,000.00
18 Tangga -

Jumlah 230,250,000.00

Sumber: Inventaris Arrahmahmart

18 Dari data inventaris aset fisik Arrahmahmart.
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E. Implementasi Kewirausahaan Sosial Pada Bisnis Sedekah Produktif
Arrahmahmart
Menurut hasil riset DBS Foundation dalam forum Focus Group
Discussion menyusun lima kriteria dasar social enterprise di Indonesia,
yaitu;
1. Misi sosial
Keadaan Pandemi dan adanya Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) mengakibatkan sumber keuangan dari
kotak infag dan donatur menurun drastis sedangkan Masjid memiliki
para pekerja yang masih berjalan dan harus dibayar. Apabila masjid Ar-
Rahmah Surabaya hanya bergantung pada kotak infak dan donatur
maka kas masjid akan minus (-), oleh karena itu adanya unit usaha
masjid sangat membantu keuangan masjid dalam memenuhi biaya
operasional masjid dan kegiatan masjid. Dalam pengelolaan keuangan,
Masjid Arrahmah menggunakan 85% dari kotak masjid dan 15% dari
donatur, apabila kotak infak dan donatur tidak mencukupi biaya
operasional dan kegiatan masjid, maka 100% dari keuntungan unit
usaha masjid (Arrahmahmart dan Arrahmah Catering) menutupi
kekurangan masjid. Sebagaimana yang disampaikan bendahara masjid
Ar-Rahmabh;
“Pemasukan masjid 85% kotak amal dan 15% Donatur, nah
masa pandemi banyak masjid yang ditutup otomatis kotak infaq
tidak jalan, pada donatur di masa pandemi ini berkurang dan lain

sebagainya, sedangkan kita sudah ada pegawai security ada
empat, ob ada dan lain sebagainya dan masjid ini tetap jalan.
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Nah kalo masjid dapatnya dari kotak masjid dan donatur saja
kita minus kurang untuk membiaya operasional kita. Nah
adanya mart dan dapur yang membantu, kalo masjid kurang
dana sepuluh juta jadi mart dan dapur yang membantu sepuluh
juta. 100% membantu kekurangan masjid. Alhamdulillah
keberadaan mart dan dapur catering ini dapat membantu
perekonomian masjid.” 19
Arrahmahmart yang mengagas konsep sosial enterprise
dibangun dari modal milik masjid, 100% saham milik masjid Ar-
Rahmah dan keuntungan dari pengelolaan akan dikembalikan ke
masjid.?° bertujuan untuk menjadikan masjid berdaya yang tidak hanya
mengandalkan infag jamaah.”* Konsep ini mengantarkan unit usaha
Arrahmahmart menjadi juara 1l pada lomba wirausaha muda berbasis
masjid dalam acara ISEF 2020 (Indonesia Sharia Economic Festival)
yang bekerjasama dengan Bank Indonesia dan Dewan Masjid Indonesia
(DMI). Acara ini bertujuan untuk pemberdayaan dan pendampingan
pemuda masjid untuk mengembangkan wirausaha sehingga dapat
memberi manfaat besar pada pemuda masjid di seluruh Indonesia.?

Pada gambar 3.12 menunjukkan unit usaha Arrahmahmart mendapat

juara Il lomba wirausaha muda berbasis masjid dalam acara ISEF 2020;

9 Muhammad Aziz Wawancara, Surabaya, 19 September 2021.

%0 Muhammad Al Farobi, Wawancara, Surabaya, 9 September 2021.

2! Muhammad Al Farobi, Wawancara, Surabaya, 9 September 2021.

22 Indonesia Sharia Ekonomic Festival, lihat https://isef.co.id/id/kompetisi-isyefprenuer/ diakses
pada 18 September 2021.
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Gambar 3.12 Pemenang Lomba Wirausaha Muda Berbasis Masjid.

100% keuntungan unit usaha Arrahmahmart dialokasikan untuk
membantu keuangan masjid ketika kotak amal dan donatur tidak dapat
menutupi biaya operasional masjid sekitar 38 juta sampai 40 juta setiap
bulan dan membantu mencukupi biaya pogram masjid Ar-rahmah yang
membutuhkan dana besar. Misalnya pada bulan agustus 2021 masjid
kekurangan dana 10.000.000 maka kas unit usaha masjid menutupi
kekurangan tersebut. Sebagaimana yang disampaikan oleh bendahara
masjid Ar-Rahmabh;

“Apapun kekurangan masjid entah itu berupa listrik, kajian 100%

kita tutup kita bantu menyukupi. Bulan agustus 2021 kita sumbang

sampai 10 juta, kan pandemi ppkm kemarin kita batasi jadi jamaah

tidak terlalu banyak jadi pemasukan kotak infak dan donatur juga
menurun sedangkan kita menggaji 12 pekerja, ada 3 OB, 4 Satpam,
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1 sekertaris, 1 bendahara, ketua takmir, manajer program, humas
dan perawatan masjid.” %

2. Mengikutsertakan masyarakat atau komunitas
Untuk memberdayakan masyarakat di Arrahmahmart terdapat
program agen arrahmah. Gagasan agen arrahmah berasal dari Baitul
Maal Arrahmah,yang memiliki data mustahik yang perlu dibantu
ekonominya. Program ini bertujuan membantu masyarakat terutama
duafa dan janda dengan menyediakan barang-barang untuk dijual tanpa
harus memiliki modal. Sebagaimana yang disampaikan oleh manajer
pendayagunaan baitul maal arrahmabh;
“Kalau bentuk penawaran jadi agen itu hubungannya dengan
kaum dhuafa dengan mart, begini teknisnya nanti mart itu
ngasihkan barang dengan harga kulakan, dengan Kriteria agen
itu yatim anaknya, dia menghidupkan dua anak jadi mart yang
gandeng bukan baitul maal Cuma gagasan itu lahir BMA, dulu
itu baitul maal punya data mustahik ya apa ini misalkan dibantu
ekonominya akhirnya kita larikan ke mart, mart yang bantu
pelaksanaannya setiap bulan ambil barang dijualkan nanti setor,
intinya mereka tidak pakai modal cuman bantu jualkan.”24
Dari hasil wawancara dengan manajer arrahmahmart bagian
kemitraan, yang menjadi mitra arrahmahmart tidak semua kurang
mampu.”> Dengan memperbanyak pengusaha kecil akan memberikan
pengaruh besar kepada Arrahmahmart. Selain agen mendapatkan
keuntungan dari penjualan, kerjasama dengan agen akan meningkatkan

pendapatan Arrahmahmart dan menjangkau konsumen lebih luas. Agen

mendapatkan kemudahan untuk produktif melalui layanan mengambil

2 Muhammad Aziz, Wawancara, Surabaya, 19 September 2021.
¢ Ahmad Maimun Shodik, Wawancara, Surabaya, 10 September 2021.
% Fikri Najahin, Wawancara, Surabaya, 9 Oktober 2021.
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barang sesuai kebutuhan dengan pembayaran yang ditanggungkan dan
disetor setiap awal bulan sesuai barang yang terjual. Sebagaimana yang
disampaikan manajer Arrahmahmart dan agen;

“Mitra selama ini ambil barang bayar kemudian setelah laku,
kalau misalnya mereka ingin tukar barang ya silahkan.”*®
“Ketika ambil barang itu ambil aja tidak menekan memiliki
modal banyak, jualin promosiin nanti tanggal 5 awal bulan kami
setor. Tidak harus membayar semuanya sesuai yang terjual saja,
masih dikasi tempo biasaya bulan berikutnya sudah habis,
barang barang yang saya ambil itu yang saya perlukan jadi mesti
habis.”*’

Arrahmahmart telah memiliki sembilan agen yaitu agen bu
Hafid, agen Muntas, agen Madura, agen Ayla, agen pak Ahyar, agen bu
Anik, agen mbak Lil, agen bu Salma dan agen bu Kumala. Bu Salma
adalah seorang janda yang bekerja sebagai ibu kantin di SD Mujahidin
Perak Barat, akan tetapi karena pandemi beliau kehilangan
pekerjaannya karena sekolah dilaksanakan secara daring. Dengan
menjadi agen arrahmah, bu Salma merasa terbantu untuk mendapatkan
penghasilan dan membantu berdakwah melariskan usaha masjid.?®

Dari hasil wawancara dengan kasir Arrahmahmart, agen
arrahmahmart mendapatkan harga agen meskipun mengambil satu
barang saja dan ada harga yang tetap sama seperti harga jual di

Arrahmahmart. Ketika agen mengambil barang harga promo, maka

agen menyetorkan harga promo tersebut kepada Arrahmahmart diawal

% Tri Prasetyo Rahadiyanto, Wawancara, Surabaya, 1 September 2021.
%7 Salma Nur Oesman, Wawancara, Surabaya, 20 Agustus 2021.
%8 Salma Nur Oesman, Wawancara, Surabaya, 20 Agustus 2021.
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bulan meskipun besoknya promo itu sudah tidak berlaku.?® Pada harga
promo ini yang menjadi kesempatan besar bu Salma untuk
mendapatkan keuntungan. Dengan adanya kerjasama agen, bu Salma
dapat memiliki usaha sendiri di rumah meskipun tidak memiliki modal,

sebagaimana gambar 3.13 berikut;*°

Gambar 3.13 Toko Agen Arrahmah Bu Salma

Sejak April 2020 bu Salma bergabung menjadi agen arrahmah.
Untuk meningkatkan pendapatan dan memperluas pemasaran unit usaha
masjid, bu Salma memiliki lima rekan kerja, yaitu Ahmad Farid
(Tanjung karang), Kak Vina (JIn. Teluk Aru 5 no 29), Mba Ningsih
(JIn. Patemon Baru 04), Bu Bakti (JIn. Tanjung Karang 02) dan Bu Sri
daerah Tanjung Layar. Rekan kerja bu Salma mendapatkan pelayanan
yang sama, yaitu bebas mengambil barang apa saja sesuai kebutuan

dengan pembayaran yang ditangguhkan hingga barang terjual dan

2% Romadatul Aini, Wawancara, Surabaya, 15 Agustus 2021
% Salma Nur Oesman, Wawancara, Surabaya, 20 Agustus 2021.
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menyetorkan hasilnya setiap tanggal lima ke bu Salma atau ke
Arrahmahmart.*!

Sejak pertengahan tahun 2020 Ahmad Farid rekan kerja bu
Salma merasa terbantu karena dapat menambah pemasukan, membantu
orang tua dan membantu berdakwah mempromosikan usaha masjid.*
Bu Ningsih adalah ibu rumah tangga yang memiliki anak usia balita,
kemudian bergabung menjadi rekan kerja bu Salma pada bulan Juni
2021 untuk ikut membantu usaha masjid dan membantu ekonomi
keluarga di masa pandemi karena tempat kerja suaminya ditutup.®
Rekan kerja bu Salma berikutnya adalah Bu Sri, Bu Lisa dan Bu Fina
terbantu dengan adanya pembayaran tempo dan mendukung usaha
muslim agar pasar tidak dikuasai Alfamart dan Indomaret.

“Niatnya untuk sedekah daripada Kkita belanja di alfamart

indomaret mending kita belanja di muslim sendiri gitu apalagi

bisa bayar nanti, kesukaannya emak emak.”*

Agen arrahmah berikutnya adalah bu Kumala yang memiliki
rekan kerja bu Khadijah. Bu Kumala merupakan seorang janda yang
bekerja sebagai pedangan untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan
umat. Selama bekerjasama menjadi agen arrahmah, bu Kumala sangat
terbantu karena dapat mengambil barang tanpa perlu membayar diawal.

Bu Khadijah sebagai rekan kerja bu Kumala memiliki kesempatan yang

sama untuk membantu berdagang dan melariskan usaha masjid.

% bid.,

%2 Ahmad Farid, Wawancara, Surabaya, 20 Agustus 2021.
% Ningsih, Wawancara, Surabaya, 10 September 2021.
% Sri, Wawancara, Surabaya, 10 September 2021.
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“Ambil barang sebutuhnya tidak membayar dulu pakai sistem
kepercayaan nanti kalau sudah tanggal muda tanggal 5 biasanya
baru setor sesuai nota pembelian diawal. Alhamdulillah dengan
adanya Ar-Rahmah Mart jualan saya bisa bertambah besar, bisa
bantu teman, merangkul teman-teman yang lagi membutuhkan
dan Kalo kita keuntungan dari jualan yaa untuk umat juga, kalo
ada pengajian menyediakan dari uang keuntungan usaha tadi.”*®
“Ketika mereka beli dagangan Arrahmahmart berarti juga
bersed3%kah karena keuntungannya untuk masjid dan kembali ke
umat”

Selain adanya agen, untuk memberdayakan masyarakat duafa di
desa, Arrahmahmart bekerjasama dengan baitul maal arrahmah melalui
program “TAQUBA” (Tabungan Qurban Berdaya) dengan
menginvestasikan laba Arrahmahmart untuk membeli kambing bakal
hewan kurban yang akan dirawat masyarakat duafa di desa dan
menerima upah pemeliharaan setiap bulannya dari baitul maal arrahmah
sampali menjelang Idhul Adha, sebagaimana prosedur pada gambar
3.14.%

Satu Qurban, Double Pahala! Kenapa?

Dibelikan wD|peI|har1 a () Mendapatkan

.~
- Satu Ekor Bakal '{J AMasyar'lkat Dhuafa g ‘ ' Upah Pemeliharaan S ular
- Hewan Qurban Nasabah 1arl Baitul Maal Ar Qahmuh

Gambar 3. 14 Prosedur pemberdayaan masyarakat duafa di desa

3. Prinsip bisnis yang sesuai dengan etika
Arrahmahmart merupakan lembaga profit yang dikelola dengan
jujur, benar dan terpercaya untuk mengelola dana masjid pada usaha

ritel demi mewujudkan masjid berdaya bukan untuk memperkaya diri.

% Kumala, Wawancara, Surabaya, 4 September 2021.
% Khadijah, Wawancara, Surabaya, 4 September 2021.
¥ Muhammad Aziz, Wawancara, Surabaya, 19 September 2021.
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Transparasi keuangan dengan mempertanggungjawabkan laporan
keuangan kepada tingkat internal masjid hingga tingkat yayasan yang
dilaporkan tiga hari sekali kepada bendahara Masjid Ar-Rahmah dan
setiap bulan kepada pihak Yayasan berkaitan laporan naik turunnya
pemasukan. Arrahmahmart memberi keyamanan, kemudahan dan
relasi yang kuat terhadap pelanggan melalui pelayanan yang ramabh,
pelayanan online melalui Whatsapp, Instagram dan website
(arrahmahmart.com).*®
4. Menciptakan dampak sosial

Arrahmahmart menciptaan dampak ekonomi dan sosial bagi
masjid, jamaah dan masyarakat;
a. Masjid Ar-Rahmah dapat mencukupi kekurangan biaya

operasional.

“Nah apapun kekurangan masjid entah itu berupa listrik,
kajian 100% kita tutup kita bantu menyukupi.”*°

b. Membuka lapangan pekerjaan
c. Meningkatkan loyalitas dan ikatan emosional antar unit yayasan
Ibadurrahman, takmir, jamaah.

“Muter di baitul maal, muter di catering, muter di mas;jid.
Catering Arrahmah belanja di Arrahmahmart meskipun
harganya lebih mahal daripada di pasar agar bisnis
Arrahmahmart terus berputar.”40

“mengajak keluarga dan teman untuk ikut meramaikan
masjid arrahmah, sering beli biar bisnisnya jalan.”*!

% Tri Prasetyo Rahadiyanto, Wawancara, Surabaya, 1 September 2021.
% Muhammad Aziz, Wawancara, Surabaya, 19 September 2021.

“0 Fikri Najahin, Wawancara, Surabaya, 30 Agustus 2021.

* Nurmalasari, Wawancara, Surabaya, 26 Agustus 2021.
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d. Mempersatukan atau menguatkan ukhuwah antar jamaah.
Dengan adanya pembayaran yang ditangguhkan berdampak

pada saling membantu sesama umat dan dapat menguatkan

persaudaraan antar jamaah karena merasa dipedulikan.

i dan

bisnis

sedekah produktif di masjid Ar-Rahmah Surabaya.

F. Strategi Keberlanjutan Bisnis Sedekah Produktif di Masjid Ar-Rahmah
Surabaya.
Keberlanjutan organisasi Arrahmahmart dipertahankan melalui

kaderisasi yang bervareatif dari internal maupun eksternal. Kaderisasi

*2 Sri, Wawancara, Surabaya, 10 September 2021.
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internal melalui perekrutan mahasiswa STIDKI Ar-Rahmah (Sekolah Tinggi
IImu Dakwah dan Komunikasi Islam Ar-Rahmah) yaitu lzzudin dan Ubaid

untuk menjadi pengelola Arrahmahmart pada tahun 2019. Kemudian,

kaderisasi ekternal melalui perekrutan remas masjid Ar-Rahmah yang aktif,

*® Fikri Najahin, Wawancara, Surabaya, 24 September 2021.

* Moh. Rifa’I, Wawancara, Surabaya, 27 Agustus 2021.

> Muhammad Al Farobi, Wawancara, Surabaya, 6 Oktober 2021.

*® Fikri Najahin, Wawancara, Surabaya, 27 Agustus 2021.

*" Pelayanan kepada pelanggan dengan bersikap ramah, sopan dan melayani dengan baik. Dari
hasil observasi ketika ada pembeli menanyakan harga pegawai menjawab dengan ramabh,
mencarikan barang yang diinginkan pelanggan dan membantu mengambilkan makanan yang akan
dibeli anak kecil. (Romadatul Aini, Wawancara, Surabaya, 15 Agustus 2021).

*8 Muhammad Aziz, Wawancara, Surabaya, 19 September 2021.



BAB IV

IMPLEMENTASI KEWIRAUSAHAAN SOSIAL DAN STRATEGI

KEBERLANJUTAN BISNIS SEDEKAH PRODUKTIF

ARRAHMAHMART DI MASJID AR-RAHMAH SURABAYA

kemandirian organisasi secara finansial dan dapat melepas diri dari

! Sebagaimana yang disampaikan oleh ketua takmir Masjid Ar-Rahmah Surabaya mengenai asal
mula dana yang diperoleh berasal dari modal 100 juta dana hibah dari yayasan Ibadurrahman yang
berasal dari dana sedekah produktif para donatur yang dikelola menjadi unit usaha catering
arrahmah dan menhasilkan profit sekitar 140 juta dalam setahun yang dikembangkan menjadi unit
usaha Arrahmahmart. (Muhammad Al Farobi, Wawancara, Surabaya, 9 September 2021.)
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ketergantungan pada donatur.’ Teori tersebut sesuai dengan visi pendirian
Arrahmahmart yaitu menjadikan masjid berdaya yang tidak hanya

mengandalkan infaq jamaah.

Secara umum, teori yang digunakan untuk menentukan Kriteria

terkait dengan kemiskinan, ekonomi maupun lingkungan.> Dalam

penelitian Social Lean Canvas karya Yeoman dan Moskovitz (2013) misi

2 Tricia Fitzgerald dan Deborah Shepherd, “Emerging Structures for Sosial Enterprises Within
Nonprofits: An Institutional Logics Perspective,” Nonprofit and Voluntary Quartery, VVol.47, No.
03, (2018), 474-492.

% Kriteria kewirausahaan sosial yang digunakan pada penelitian disertasi Murtadho Ridwan.
(Murtadho Ridwan, “Kewirausahaan Sosial Pada Lembaga Wakaf Daarut Tauhid Bandung”
(Disertasi -- UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2021).

* Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial? (Membangun Solusi atas
Permasalahan Sosial Secara Mandiri dan Berkelanjutan) (t.tp: DBS Foundation, 2015)178-180.

® Ibid., 187-188.
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diartikan sebagai tujuan atau alasan keberadaan sosial enterprise.®
Pendirian Arrahmahmart bertujuan untuk menyelesaikan masalah

ekonomi masjid agar menjadikan Masjid berdaya yang tidak hanya

mengandalkan infaq jamaah. Sosial enterprise tidak hanya berkaitan

® Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise” (Tesis---
STOCKHOLM, 2014), 28.

" Konsep kewirausahaan sosial berdasarkan konsep hibrida adalah memperoleh pendapatan
sebesar-besarnya untuk berorientasi sosial yang memberi manfaat kepada semua pihak (Pandu Adi
Cakranegara, dkk., “Model Kewirausahaan Sosial Berbasis Ekonomi Kreatif dalam Mendukung
Sektor Pariwisata di Kota Tasikmalaya,” Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol.8, No.2
(2020), 189-205).

8 Kim Alter, Social Enterprise Tipology..., 16.
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Masjid Ar-Rahmah Surabaya merupakan salah satu organisasi

nirlaba yang bergerak dalam bidang keagamaan, pendidikan dan dakwah®

yang didanai oleh kotak infag donatur, unit usaha masjid dan SPP santri

TPQ untuk bidang pendidikan. keberadaan unit usaha masjid bertujuan

Pengelolaan Keuangan
Masjid Ar-Rahmah

| m Kotak Infak

m Donatur

100% Kas Unit Usaha
Masjid menutupi
kekurangan keuangan
Masjid Ar-Rahmah
Surabaya

% Dari hasil wawancara dengan kepala program Masjid Arrahmah, sejak berdirinya Baitul Maal
Arrahmah 29 Oktober 2020 bidang sosial di Masjid Ar-rahmah diambil alih oleh Baitul Maal Ar-
Rahmah, hal tersebut bertujuan agar masjid fokus pada program kemasjidannya. (Muhammad

Yunus, Wawancara, Surabaya, 14 September 2021).
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Pada bagan 4.1 100% laba Arrahmahmart akan dimasukkan pada
kas unit usaha masjid untuk menutupi kekurangan dana Masjid Ar-

Rahmah Surabaya. Selama dua puluh empat bulan menjalankan bisnisnya,

Arrahmahmart tidak memberikan persentasi khusus pengalokasian laba

100

80

60

40

B Gaji Karyawan
20

M Laba / Kas Masjid

2019 2020

Keberhasilan misi sosial Arrahmahmart dapat dilihat pada bagan
4.2 grafik persentase tertinggi antara gaji karyawan dan laba adalah
persentase laba yang menjadi kas unit usaha Masjid Arrahmah. Persentase
tahun 2019 adalah 13% gaji karyawan dan 87% laba, persentase tahun

2020 adalah 25% gaji karyawan dan 75% laba, sedangkan tahun 2021 kas
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unit usaha masjid menjadi faktor keberlanjutan bisnis menutupi
kekurangan dana operasional Arrahmahmart sebesar Rp 66,439,247 dari
40% jumlah laba tahun 2019- 2020. Berdasarkan Tabel 3.4 hingga

September 2021 kas Arrahmahmart tersisa Rp 100,587,224 dipergunakan

EE———
_—_—
p—
-—
_—
>~

melalui lowongan pekerjaan yaitu Romadatul Aini dan Virda Nur Laily
bagian kasir dan merekrut seorang yang ahli dalam bidang ritel untuk

menjadi general manajer Arrahmahmart yaitu Tri Prasetyo Rahadiyanto,

0 Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial? (Membangun Solusi atas
Permasalahan Sosial Secara Mandiri dan Berkelanjutan) (t.tp: DBS Foundation, 2015)178-180.
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S.Si (33 tahun) untuk mengelola Arrahmahmart secara profesional dan
dapat memanfaatkan Sumber Daya yang ada dengan keilmuannya.

Arrahmahmart fokus pada pengembangan usaha mikro, dengan

memperbanyak mitra dengan agen-agen kecil bertujuan untuk

Dari hasil observasi, Baitul Maal Arrahmah merupakan lembaga
sosial yang produktif mengelola dana zakat dan wakaf, seharusnya

permasalahan biaya dalam pelaksanaan rencana pemberdayaan keluarga

11 Aspek pemberdayaan akan membedakan seorang dermawan (filantropis) dan wirausaha sosial.
Analoginya, pada wirausaha sosial akan mengajarkan masyarakat mengenai cara menangkap ikan
bukan hanya menerima ikan agar kelak masyarakat dapat menangkap ikan sendiri, sedangkan
dermawan atau filantropis langsung memberi ikan.( Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi
Wirausaha Sosial? .... 180).
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duafa dan janda Arrahmahmart dapat bekerjasama dengan Baitul Maal
Arrahmah dalam penggalangan dana sedekah produktif. Dalam
praktiknya, agen Arrahmahmart yang berjalan tidak menggunakan sistem

100% keuntungan untuk agen akan tetapi saling menguntungkan antar

Agen Ibu Hafid

Agen
Mumtas

Ningsih

-
-

Agen =
Arrahmahmart  [BRRRESS
—~ —

— Agen Ibu Khadijah
Kumala
s Agen
Ibu Anik
‘ Agen
Ibu Lil

Gambar 4. 2 Agen Arrahmahmart
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Pada gambar 4.2 mitra Arrahmahmart berjumlah Sembilan agen,
yaitu agen bu Hafid, agen Muntas, agen Madura, agen Ayla, agen pak
Ahyar, agen bu Anik, agen mbak Lil, agen bu Salma yang memiliki lima

rekan kerja dan agen bu Kumala yang memiliki satu rekan kerja. Selain

tiga

Pemberdayaan
Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat
duafa di desa

Gambar 4. 3 Pemberdayaan Masyarakat
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c. Prinsip bisnis yang sesuai dengan etika
Prinsip bisnis kewirausahaan sosial adalah memaksimalkan

manfaat.'> Untuk memaksimalkan manfaat kepada umat dalam bentuk

pelayanan dan sarana berdakwah pengelolaan dana sedekah dialokasikan

2 Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial? .... 187

13 Sedekah yang diberikan dalam bentuk barang yang bermanfaat maka pahala sedekah akan tetap
mengalir selama barang tersebut digunakan dan memberi manfaat penerima sedekah (Marah Adil,
Ternyata Sedekah Nggak Harus Ikhlas, Menyikap Manfaat-Manfaat Tersembunyi dari Sedekah
(Jakarta: Gramedia, 2010), 6). Begitupun sedekah harta yang dialokasikan pada unit usaha, maka
selama usaha tersebut ada dan memberi manfaat akan terus mengalirkan pahala pada donatur yang
telah bersedekah. Selama ini dana sedekah produktif donatur yang disalurkan melalui dana hibah
Yayasan Ibadurrahman dialokasikan untuk membuka unit usaha Catering Arrahmah dan dari hasil
keuntungan pengelolaan Arrahmah Catering sekitar 140 juta, Masjid Ar-Rahmah Surabaya
membuka unit usaha Arrahmahmart. (Muhammad Aziz, Wawancara, Surabaya, 19 September
2021).
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Artinya: “Dari Ibn Umar radhiallahu’anhu berkata: Umar bin Khattab
radhiallahu’anhu mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, kemudia
mar adhiallahu’anh menghadap ’alaihi

mencukupi biaya operasional masjid Ar-Rahmah Surabaya. Menjalankan
bisnis, dengan memberi keyamanan, kemudahan dan relasi yang kuat
terhadap pelanggan melalui pelayanan yang ramah, pelayanan gratis

ongkir dan terdapat website (arrahmahmart.com).

¥ Muhammad Ibn Isma’il Aba Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar min
Umuri Rasulillahi Salla Allahu ‘Alaihi wa Sallam wa Sunnanihi wa Ayyamihi, Vol. 3 (Dimashqi:
Dar Tuq al-Najah, 1422 H), 198, Hadis No. 2737, bab syarat-syarat waqaf.
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Laporan keuangan Ar-Rahmah mart dilaporkan tiga hari sekali
kepada bendahara Masjid Ar-Rahmah dan setiap bulan pihak

Arrahmahmart bertanggungjawab kepada Yayasan berkaitan dengan naik

turunnya pemasukan. Pihak Masjid Arrahmah Surabaya sebagai pengelola

Dikelola dengan jujur, benar dan
terpercaya

Memberi keyamanan, kemudahan dan
relasi yang kuat

Mempertanggungjawabkan Pengelolaan
pada tingkat internal masjid hingga
tingkat Yayasan

d. Menciptakan dampak sosial
Dampak sosial menjadi tujuan utama yang perlu diperhatikan pada
social enterprise.”® Berikut dampak sosial keberadaan Arrahmahmart;
Pertama, meningkatkan loyalitas dan ikatan emosional jamaah masjid

yang menjadikam unit usaha masjid sebagai sarana berdakwah agar pasar

15 Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial? .... 192.
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tidak dikuasai oleh pengusaha besar saja dengan mengajak teman,
saudara, tetangga untuk berbelanja di Arrahmahmart dan unit usaha
masjid arrahmah catering memenuhi kebutuhan catering belanja di

Arrahmahmart meskipun harganya lebih mahal daripada di pasar agar

biritual

karena menambah wawasan keagamaan dan dapat menjaga sholat diawal
waktu. Selain dampak sosial, Arrahmahmart menciptakan dampak
ekonomi, yaitu; Pertama, dengan adanya unit usaha masjid Ar-Rahmah

dapat mandiri mencukupi kekurangan biaya operasional dan biaya

16 Harga Agen Galon Arrahmah yang bekerjasama dengan Arrahmah Water memberikan harga
setengah harga (Rp 3.000) kepada agen yang akan dijual seharga Rp 6.000 (Ahmad Maimun
Shodik, Wawancara, Surabaya, 10 September 2021.) ada harga barang yang dikurangi 2000-3000
(Khadijah, Wawancara, Surabaya, 4 September 2021).
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kegiatan masjid ketika kotak infak dan donatur tidak mencukupi; Kedua,
Membuka lapangan pekerjaan untuk para pekerja di Arrahmahmart,

sembilan agen kecil yang membantu menjualkan produk arrahmah

sehingga mereka dapat mengais dan mendapatkan pemasukan;

dampak ekonomi dan empat dampak sosial.

" Meningkatkan dampak sosial dapat melalui dua cara, yaitu; Pertama, Memanfaatkan surplus
untuk memperluas jangkauan bisnis untuk menjangkau konsumen sekaligus penerima manfaat
(beneficiaries); Kedua, Memanfaatkan surplus pada kegiatan sosial ketika konsumen dan penerima
manfaat berbeda. (Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial?.... 193). Dalam
hal ini, Arrahmahmart menggunakan teori meningkatkan dampak yang kedua karena penerima
manfaat adalah masjid untuk menutupi kekurangan biaya operasional dan biaya kegiatan masjid
ketika kotak infak dan donatur tidak mencukupi. Hasil wawancara dengan bendahara Masjid
Arrahmah Surabaya. (Muhammad Aziz, Wawancara, Surabaya, 19 September 2021).
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e. Memiliki orientasi berkelanjutan (sustainability) organisasi dan finansial
Pada penelitian ini, pembahasan orientasi berkelanjutan
(sustainability) organisasi dan finansial akan dibahas pada poin C analisis

strategi keberlanjutan bisnis sedekah produktif Arrahmahmart di masjid

Kemandirian masjid

Ekonomi

Membuka lapangan
pekerjaan

Loyalitas dan ikatan
emosional jamaah

Ketenangan dan
kemudahan

Menguatkan ukhuwah
antar jamaah

Meningkatkan spiritual

Gambar 4.5 Dampak Ekonomi dan Sosial Arrahmahmart

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B. Desain Business Model Canvas Pada Bisnis Sedekah Produktif
Arrahmahmart di Masjid Ar-Rahmah Surabaya

Dari hasil penelitian Annisa Rahmani Qastharin pada tesisnya yang

berjudul Understanding the Business Model of Social Enterprise

dan  Impact and Measurements (dampak &  pengukuran).

'8 Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise” (Tesis---
STOCKHOLM, 2014), 31.



Mission

Menjadikan masjid berdaya yang tidak hanya mengandalkan infaq jamaah

Key Partnership Key Activities Value Propositions
- Belanja anda sedekah
- Masjid Ar-Rahmah, - Menyediakan kebutuhan anda

- Tempat yang strategis

- Harga bersahabat

- Gratis ongkir dengan
minimal belanja

sehari-hari, makanan

ringan, minuman dan ATK
- Memproduksi si enom,

si dele dan beras sibulir.

- Catering Arrahmabh,
- Baitul Maal Ar-Rahmah,
- agen arrahmah,

- HSN Group, M b Kk mit Rp 150.000,00
= g\dah_awangsa Security Guard peigupsgmankeycail gl - ;rggr? ?&wb(?g:g?
ervice, )
- Bank BRI, Sembako Murah), Promo
- franchise usaha semi cafe, s;(pesnal) —
- bermitra dengan pemasok - Konten edukasi
barang - = m m om owm o om o=

Key Resources

- 100% saham milik masjid
Ar-Rahmah

- Modal berasal dari hasil
pengelolaan sedekah
produktif

- General Manajer ahli
bidang ritel dan anggota
yang loyalitas dan
kompeten

- Memiliki aset fisik seharga
Rp. 230,250,000.00

Customer.
Relationship

- Whatsapp : pesan pribadi,

pesan di group tahsin,
group kajian, group pasar
muslim

-Instagram : arrahmahmart

- Website

www.arrahmahmart.com

Channels

- Tempat usaha (samping
Masjid Ar-Rahmah
Teluk Buli)

- Layanan pesan antar

- Sembilan agen
arrahmahmart

- Layanan online
(whatshapp, Instagram,

website dan menghubungi

langsung pengelola
arrahmahmart)

Costumer
Segments

Masjid Ar-Rahmah,
Catering Arrahmah,
Baitul Maal Ar-Rahmah,
Mahasiswa STIDKI
Ar-Rahmah, jamaah,
santri TPQ, masgarakat,
donatur, HSN Group,
Mahawangsa Security
Guard Service dan
Bank BRI

Cost Structure
- Gaji lima pegawai sebesar Rp 11.700.000
- Belanja kebutuhan mart
- Bensin mobil dan motor operasional arrahmahmart

Revenue Streams
- Penjualan barang dan jasa
- Setoran sembilan agen arrahmahmart
- Investasi laba pada usaha semi cafe dan membeli kambing untuk
program TAQUBA (Tabungan Qurban Berdaya)
- Donasi berbagi yang bekerjasama dengan Baitul Maal Ar-Rahmah

Impact and Measurements

- Masjid Ar-Rahmah dapat mencukupi kekurangan biaya operasional dan biaya kegiatan masjid

- Membuka lapangan pekerjaan

- Meningkatkan loyalitas dan ikatan emosional jamaah

- Menguatkan ukhuwah antar jamaah untuk memakmurkan masjid
- Meningkatkan spiritual

Gambar 4. 6 Business Model Canvas (BMC) Arrahmahmart

ligilik shy.ac digilib.uinsby.ac.id digilik sby.a gilib.uins ac.id dig
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Keterangan:
1. Mission (misi)

Misi merupakan tujuan yang ingin dicapai berkaitan dengan tujuan

sosial enterprise dan alasan keberadaannya.! Adanya unit usaha masjid

Arrahmah, HSN Group, Mahawangsa Security Guard Service dan Bank

! Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise”..., 28.

2 Mengetahui segment pelanggan akan memudahkan penjualan produk yang disesuaikan dengan
keinginan, kebiasaan membeli, lokasi dan sumber daya. (Sonny Sudaryana, “Step-by-Step Mengisi
Business Model Canvas,” Rintisan, Vol.3 (September, 2020), 10.)
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BRI yang memiliki kebutuhan khusus dan memberikan profitabilitas
berbeda.’

3. Customer relationship (hubungan pelanggan)

Customer relationship bertujuan mempertahankan pelanggan lama,

keuntungan akan dikembalikan kepada masjid dan kepada umat melalui

% Tidak semua pelanggan dapat dikategorikan sebagai segmen pasar, berikut kriteria segmen pasar:
Pertama, Memiliki permasalahan dan kebutuhan khusus sehingga memerlukan pelayanan value
propositions (proposisi nilai); Kedua, Pelayanan khusus melalui saluran distribusi (channels) yang
berbeda; Ketiga, Pendekatan (customer relationship) khusus; Keempat, Dapat memberikan
profitabilitas dan kemampuan bayar berbeda (Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari,
“Business Model Canvas,”..., 12.)

* Dian Jingga Permana, “Analisis Peluang Bisnis Media Cetak Melalui Pendekatan Bisnis. .., 312.
° Beberapa elemen yang diperlukan dalam pembentukan nilai, yaitu; Kebaruan, Kinerja,
Kustomisasi, Penyelesaian Pekerjaan, Desain, Merek atau Status, Harga, Pengurangan biaya,
Pengurangan Risiko, Akses, Keyamanan atau Kemudahan Penggunaan. (Andy Jackson dan Dhyah
Harjanti, “Evaluasi dan Perancangan Model Bisnis..., 303.)
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program berbasis masjid. Tempat yang strategis dekat dengan Masjid
Arrahmah, Baitul Maal Ar-rahmah, Kampus STIDKI, perusahaan dan
masyarakat perumahan teluk buli yang membuat mereka tertarik memilih

berbelanja di Arrahmahmart, kemudian harga produk dan jasa yang

Bulan

5. Channel (saluran)
Channel® merupakan cara untuk menyampaikan produk kepada
pelanggan baik melalui penjualan langsung kepada konsumen, datang ke

tempat usaha, memanfaatkan fasilitas delivery order maupun melalui

® Menurut Ostwalder dan Pigneur (2009) channel adalah saluran yang menghubungkan pelanggan
dan perusahaan baik komunikasi, distribusi dan penjualan (Hartirini Warnaningtyas, “Desain
Bisnis Model Canvas (BMC) Pada Usaha Batik..., 55).
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reseller dan distributor dengan beberapa mitra usaha.” Arrahmahmart
berada di Jalan Teluk Buli 1 nomor 15 Perak Utara Pabean Cantikan

Surabaya (samping Masjid Ar-Rahmah Teluk Buli), untuk memudahkan

berbelanja, Arrahmahmart menyediakan pelayanan pesan antar, memiliki

’ Rusli M. Rukka, dkk., “Strategi Pengembangan Bisnis Keripik Bayam (Amaranthus hybridus)
dengan Pendekatan Business Model Kanvas: Studi Kasus pada CV.OAG di Kota Makasar,
Sulawesi Selatan,” Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian, VVol.14, No.1 (Februari, 2018), 48.

8 Menurut Osterwalder dan Pigneur (2010) key activities adalah suatu tindakan yang diperlukan
untuk menciptakan dan menawarkan proporsi nilai, mempertahankan hubungan dengan pelanggan,
menjangkau pasar dan mendapatkan pendapatan (Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the
Business Model of Social Enterprise”..., 18).

° Aktivitas utama suatu organisasi atau perusahaan dikategorikan dalam tiga berntuk, yaitu:
Pertama, produksi (production) untuk pengadaan bahan atau barang; Kedua, jasa (problem
solving) yang bertujuan mengatasi masalah dan memberikan solusi kepada pelanggan; Ketiga
jaringan dan Platform (network / platform), aktivitas utamanya memberi layanan kepada
pelanggan dalam melakukan perancangan, pembangunan serta pengembangan software, hardware,
jaringan internet dan website (Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model
Canvas,”..., 19-20.) dari hasil observasi di lapangan, aktivitas utama Arrahmahmart adalah
menjual barang dan memproduksi barang.
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memberdayakan masyarakat dan meningkatkan hasil Arrahmahmart
memperbanyak mitra pengusaha kecil (mikro) agar masyarakat kecil bisa

mengais tidak hanya berharap dengan memberikan produk barang untuk

dijual kembali.

3,797,490,353 dipergunakan untuk biaya kebutuhan mart sebesar Rp
3,588,303,129, gaji karyawan sebesar Rp 108,600,000 dan mendapatkan

laba sebesar Rp 100,587,224.

19 Annisa Rahmani Qastharin “Understanding the Business Model of Social Enterprise™. .., 6.
1 Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model Canvas,”..., 17-18.
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8. Key resources (sumber daya utama)
Key resources adalah sumber daya utama perusahaan yang
dibutuhkan agar bisnis terus berjalan.> Modal pendirian Arrahmahmart

senilai Rp 140.000.000 berasal dari hasil pengelolaan sedekah produktif

‘ﬁml'.—';: = [

'bt;'—.v“cr

ja-100% |
e

-

12 Sonny Sudaryana, “Step-by-Step Mengisi Business Model Canvas,”..., 13.

3 Key resources dikelompokkan menjadi enam, antara lain: pertama, sumber daya fisik berupa
aset-aset fisik, seperti fasilitas bangunan, peralatan dan mesin, sistem penjualan dan jaringan
distribusi; kedua, sumber daya intelektual adalah sumber daya yang akan memberikan nilai tambah
berkaitan dengan pengetahuan, brands, paten, hak cipta, partnerships dan database pelanggan;
ketiga, sumber daya manusia adalah aset berharga yang akan mengerakkan bisnis dan perlu dilatih
dan dikembangkan kemampuannya; keempat, sumber daya finansial adalah jaminan finansial
dapat berupa uang tunai maupun kredit yang dapat memenuhi kebutuhan sumber daya perusahaan;
kelima, teknologi adalah sumber daya utama dapat menguasai teknologi terbaru, biasanya pada
perusahaan telekomunikasi; keenam, sumber daya utama saluran distribusi produk, biasanya pada
perusahaan consumer good. (Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model
Canvas,”..., 19.)
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untuk mewujudkan Arrahmahmart yang mewaralaba melalui inovasi usaha
dan ide kreatif sesuai dengan keilmuannya.

9. Key partnership (kemitraan utama)

Key partnership atau kemitraan utama adalah mitra yang dapat

pengelola.’®
Pada gambar 4.6 terlihat keterkaitan Arrahmahmart dengan Masjid

Ar-Rahmah, Baitul Maal Arrahmah dan Catering Arrahmah saling

“Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial? ..., 208.

15 partnership terbagi menjadi empat tipe, yaitu: pertama, aliansi antar perusahaan pendukung;
kedua, kemitraan strategis antar pesaing (coopetition); ketiga, syirkah atau patungan untuk
membuka bisnis baru dan; keempat, kemitraan antara pembeli dan pemasok agar mendapatkan

pasokan yang baik (Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business Model Canvas,”...,
20).
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bersinergi memakmurkan masjid dan memberi pelayanan kepada umat.
Pemasukan Arrahmahmart akan mengalami peningkatan ketika Masjid
Rahmah atau Baitul Maal Arrahmah maupun Catering Arrahmah

mengadakan acara maka semua kebutuhan akan dihendel Arrahmahmart.

’a dan
| Maal
pihak
yang
dapur.
sukan
id Ar-
- e S5S :
asjid Ada Acara — Kerjasama Kerjasama
"'!, ;_,,/f L Dengan Baitul Dengan Catering
E X Maal Arrahmah Arrahmah
f/
Kerjasama
Keuntungan akan Dengan
dikembalikan ke masjid Arrahmahmart

Gambar 4. 7 Kemitraan utama Arrahmahmart
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10. Cost structure (struktur biaya)
Cost structure adalah semua biaya yang diperlukan dalam key
resource, channel dan key activities.'® Setiap bulannya Arrahmahmart

mengeluarkan dana untuk gaji karyawan, belanja kebutuhan mart dan

adalah
terciptanya lapangan pekerjaan sehingga masyarakat mendapat
kesempatan bekerja dan mendapat penghasilan. Secara ekonomi, para

pekerja dapat mandiri dan mampu menghadapi tantangan hidup terlepas

'8 Sonny Sudaryana, “Step-by-Step Mengisi Business Model Canvas”...,14.

7 Struktur biaya memiliki beberapa karakteristik, antara lain: Biaya tetap, biaya yang berkaitan
dengan jumlah produksi, Skala ekonomi (Aji Hermawan dan Rachel Jessica Pravitasari, “Business
Model Canvas,”..., 22).
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dari masalah sosial kemiskinan.'® Sosial enterprise yang berhasil
menyeimbangkan antara aktivitas sosial dan bisnis akan berdampak pada
kemandirian dan keberlanjutan misi sosial organisasi.’® Arrahmahmart

adalah lembaga profit yang condong untuk mendapatkan keuntungan

art di

tengan
keberlanjutan organisasi dan keberlanjutan finansial. Kaderisasi merupakan
langkah awal untuk mendapatkan sumber daya manusia sehingga dapat

melanjutkan social enterprise tanpa bergantung pada tokoh pendirinya.”*

8 Musa Asy’ari, Filsafat Kewirausahaan dan Implementasinya...,133.

® Hardi Utomo, “Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial,” Among Makarti, Vol. 7 No. 14
(Desember, 2014), 6-7.

%0 Lihat penjelasan menciptakan dampak sosial pada BAB IV poin A bagian d.

2L Dewi Meisari Haryanti, dkk., Berani Jadi Wirausaha Sosial? .... 195-196.
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Keberlanjutan orgnisasi melalui kaderisasi dengan merekrut pihak internal
mahasiwa STIDKI, remas masjid, masyarakat, jamaah dan merekrut seorang
general manajer Arrahmahmart yang ahli dalam bidang ritel. Keberlanjutan

finansial melalui keberlanjutan unit usaha, Arrahmahmart bersinergi dengan
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Keberlanjutan organisasi

Merekrut mahasiswa STIDKI

—> | Merekrut remas masjid

Merekrut masyarakat dan jamaah

Strategi berkelanjutan
Arrahmahmart

Merekrut orang ahli dibidang ritel

p
E

Loyalitas antar unit Yayasan
Ibadurrahman

Memperbanyak mitra

Menginvestasikan laba pada usaha
semi cafe

VAL AT I

A

0 T

menginvestasikan  laba  untuk

membeli kambing

Gambar 4. 8 Orientasi berkelanjutan (sustainability) Arrahmahmart

Menurut Rangkuti merumuskan strategi perusahaan dapat melalui
identifikisai berbagai faktor secara sistematis untuk memaksimalkan kekuatan

(strengths) dan peluang (oppurtunities) dan meminimalkan kelemahan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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(weaknesses) dan ancaman (threats).”?  Berikut tahapan mendapatkan

prioritas strategi:

Tabel 4. 1
Penentuan Bobot Faktor-Faktor kekuatan dan kelemahan
Arrahmahmart
kto onste : obot

Kek

1. ,10
I

2. S ,08
a
d

3.1 ,10
R

4. S ,08
b

5.1 ,08
p

6. ,10
di

7. L ,08
|

Kelg

1. T ,05
0 3

2. P ,02

3. Besarnya pengeluaran dana | 3 4 12 0,08
belanja kebutuhan mart

4. Kurangnya promosi kepada | 2 4 8 0,05
masyarakat sekitar.

5. Varian produk unit usaha |2 4 8 0,05
Masjid terbatas.

6. Belum memaksimalkan sosial | 2 4 8 0,05
media.

7. Tidak ada visi misi tertulis 3 4 12 0,08

Total SP X K 156 1

22 Freddy Rangkuti, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis. .., 18-19.




diperentukkan pada tabel 4.2
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Hasil dari tabel 4.1 penentuan bobot faktor-faktor kekuatan dan kelemahan

Arrahmahmart.

Fakt
Kek

.....

[ ' CA ' v CA
masyarakat sekitar.

IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

5. Varian produk unit usaha Masjid | 0,05 0,1
terbatas.

6. Belum  memaksimalkan  sosial | 0,05 0,1
media.

7. Tidak ada visi misi tertulis 0,08 0,24

Sub Total 0,38 0,79

Total 1 2,93
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Tabel 4.
3 Penentuan Bobot Faktor-Faktor Peluang dan Ancaman Arrahmahmart
Faktor-faktor eksternal Skala Konstanta | SPx K | Bobot
Prioritas (K)
(SP)

Peluang
1. Lokasi yang strategis 0,2 4 0,8
2. Juara Il wirausaha muda berbasis masjid | 0,15 4 0,6
dalam acara ISEF 2020
3. Mendapatkan dukungan banyak pihak untuk | 0,15
menjadi  unit usaha muslim  yang 3 0,45
mewaralaba.
4. Kemajuan teknologi
5. Segmen pelanggan bermacam-macam. 0,1
0,2 2 0,2
3 0,6
Sub Total 0,8 2,65
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Ancaman
1. Harga semakin bersaing jika tidak ada | 0,1 3 0,3
promo
2. Banyak toko dan pengusaha besar yang | 0,1 1 0,1

menjual produk sama.

Sub Total 0,2 0,4

G Opportunities (2,65)
1. Stabilitas ' (+2,25)

(+1,35)
Weakness (1,35) Strenght (2,14)

IV. Defence I1l. Diveresifikasi

Threats(0,4)
Gambar 4. 9 Diagram SWOT Arrahmahmart

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Berdasarkan diagram SWOT gambar 4.9 Arrahmahmart berada pada
kuadran | vyaitu Growth. Pada ini, kondisi perusahaan dalam keadaan
menguntungkan karena memiliki kekuatan dan memanfaatkan peluang, strategi

yang dapat diterapkan adalah Growt oriented strategy yaitu mendukung kebijakan

-~
_——
——
-
-y
>
-
—
-
-

R T
VoA

% |ka Yunia Fauzia, Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan Berbasis Pemberdayaan (Depok:
Rajawali Pers, 2019), 240.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Matrik SWOT Arrahmahmart Surabaya

Faktor Internal

Faktor Ek
Peluang

=

Lokasi
2. Juara Il
berbasi
acara |
3. Menda
banyak
menjad
muslim
mewar
Kemajuan teknolog|
Segmen pelanggan
bermacam-macam.

o ks

Kekuatan (Strengths)

Kelemahan (Weaknesses)

1. Memiliki pelanggan tetap |1. Tidak ada persentase laba

dan loyal.

2. Setoran sembilan agen

. membuka peluang nvestor
untuk mewujudkan
waralaba usaha masjid. (S-
1,3,6-0-2,3)

4. Meningkatkan  marketing
penjualan melalui variasi

promo, merger produk,
bonus belanja, dan lainnya.
(5-1,4,6-0-4,5)

untuk operasional
dan sosial.

. Pemberitahuan

mart

anual.
ngeluaran
a—be ebutuhan
promosi
asyarakat

nit usaha
simalkan

isi  misi

O

ersentase
untungan
nal mart
-0-2)
er atau
berisi
dan misi
(W-7- O-

enjalankan bidang
keuangan, bidang
pergudangan dan bidang
marketing. (W-3-0-2)
Memaksimalkan  sosial
media untuk promosi dan
berdagang.(W-2,5,6-O-
2,3,4,5)
promo
berupa tulisan maupun
produk yang diletakkan
di depan Arrahmahmart.
(W-2,4-0-1,3,5,6)
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Ancaman (Threats)

1. Harga semakin bersaing
jika tidak ada promo

2. Banyak toko dan
pengusaha besar yang
menjual produk sama.

Sum

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Strategi ST

1. Menjaga kepercayaan
pelanggan dengan
memberikan layanan

yang ramah dan respon
cepat. (S-1,4,6-T-1,2)

2. Mampu
peluang

membaca
menambah

Strategi WT
Memanfaatkan lahan
kosong di depan
Arrahmahmart untuk
promosi produk. (W-4-
T-2)

Memperbaiki sistem
dengan

dan

1,7-T-2)




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi konsep social entreprise bisnis sedekah produktif
Arrahmahmart berada pada nonprofit with income generating activities
yaitu organisasi nirlaba yang mulai tergerak mencari laba untuk menutupi
kekurangan biaya jika kotak infak dan donatur tidak mencukupi.
Keuntungannya Arrahmahmart diperuntukkan untuk masjid dan
kemakmuran jamaah serta memiliki peran pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui program kemitraan hingga menciptakan dampak
sosial berupa loyalitas dan ikatan emosional antar jamaah, menciptakan
ketenangan dan kemudahan, menguatkan ukhuwah antar jamaah dan
meningkatkan spiritual para pekerja dan dampak ekonomi berupa
kemandirian masjid dan membuka lapangan pekerjaan.

Sebelas balok Business Model Canvas social enterprise memberikan
gambaran jelas aktifitas bisnis Arrahmahmart untuk memudahkan
pengusaha menciptakan strategi bisnis.

Strategi  keberlanjutan  bisnis sedekah produktif ~Arrahmahmart
dipengaruhi oleh keberlanjutan organisasi dan finansial. Strategi
keberlanjutan organisasi melalui perekrutan remas masjid, jamaah,
masyarakat dan general manajer yang ahli dibidang ritel dan

keberlanjutan finansial melalui keberlanjutan usaha yang didukung oleh

134
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loyalitas antar unit yayasan Ibadurrahman, mitra sembilan agen,
perusahaan dan investasi laba pada usaha semi cafe dan program
TAQUBA untuk memberdayakan masyarakat duafa di desa. Berdasarkan
hasil analisis SWOT Arrahmahmart berada pada kuadran | yaitu growth

yang memprioritaskan Strategi SO.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, peneliti memberi saran untuk

beberapa pihak terkait, antara lain:

1. Bagi pihak Arrahmahmart : Pertama, menetapkan visi misi tertulis di
mart; Kedua, menentukan persentase laba untuk operasional mart dan
sosial; Ketiga, Arrahmahmart bekerjasama dengan baitul maal Arrahmah
dalam program penggalangan dana sedekah produktif demi meningkatkan
pemberdayaan pengusaha kecil, duafa dan janda

2. Bagi agen Arrahmahmart : diharapkan para agen semangat berdagang dan
mengajak rekan kerja sebanyak-banyaknya untuk menjangkau pasar yang

lebih besar demi mewujudkan masjid berdaya.
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